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ABSTRAK

Burhanuddin, Alvian. 2016. Sistem Informasi Pengadaan Barang Dan Jasa
Melalui Penyedia Di Unit Layanan Pengadaan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang,

Pembimbing: (1) Linda Salma Angreani M.T (II) Fachrul Kurniawan, M.MT

Kata Kunci: Pengadaan Langsung, Unit Layanan Pengadaan, Agile Unified
Process,

Pengadaan merupakan salah satu cara untuk memperoleh barang dan jasa
yang dilakukan oleh kementrian/Lembaga/Daerah/Institusi (K/L/D/I). Adapun
prosesnya dimulai dari perencanaan dan diakhiri dengan didapatkannya barang dan
jasa yang dimaksud dalam proses pengadaan. Aktifitas ini melibatkan PPK, ULP,
dan Rekanan. Adapun dalam lingkungan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, saat ini keseluruhan proses masih dilakukan secara manual.
Melihat perkembangan teknologi saat ini, maka diperlukan suatu sistem informasi
yang dapat membantu proses pengadaan agar lebih mudah dan praktis.

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Agile.
Kebutuhan stakeholder merupakan titik yang ditonjolkan ketika menggunakan
metode ini, sehingga tahapan dalam pengerjaan meliputi analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan evaluasi tidak selalu dikerjakan secara berurutan.
Selain itu, keuntungan menggunakan metode ini adalah waktu yang singkat dalam
masa pengembangan sistem serta manajemen perubahan kebutuhan dari sistem
informasi. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan MySQL sebagai databasenya.

Dalam penelitian ini dihasilkan sistem informasi pengadaan langsung
melalui penyedia berbasis web yang sesuai dengan proses bisnis serta dapat diakses
kapanpun oleh pengguna sistem. Selain itu telah dilakukan pengujian kepada 20
orang sampel pengguna sistem ini.
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ABSTRACT

Burhanuddin, Alvian. 2016. Information System of Goods and Service
Procurrement Through Internal Suppliers at State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Department of Information Enginering,
Faculty of Science and Technology, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Supervisor: (1) Linda Salma Angreani M. T (1) Fachrul Kurniawan, M.MT

Keyword: Direct Procurement, Procurement Unit, Agile Unified Process

Procurement is one way to obtain goods and services conducted by the
Ministry / Institution / Regional / Institution. the process begins with planning and
ends with the acquisition of goods and services referred to in the procurement
process. This activity involves PPK, ULP, and Rekanan. As for the environment of
the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang, This time the whole
process is still done manually. Seeing the development of technology today, we
need a system of information that can help the procurement process to make it more
convenient and practical.

The development method used in this study are Agile. Stakeholder needs is
a part that highlighted when using this method, so that the stages in the work
includes analysis, design, implementation, testing, and evaluation is not always
done sequentially. In addition, the advantages of using this method is the short time
during system development and change management needs of the information
system. This application was developed using PHP programming language and
MySQL as the database.

In this study all the features have been tested by the relevant user to
determine the suitability of the system as well as the ease of use than existing
systems have been used. The result is 90% of the 20 sample declares that the system
is in accordance with business processes, while 70% claimed that the system was
easy to use.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Unit Layanan Pengadaan (ULP) Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik lbrahim Malang adalah unit yang melaksanakan proses
pengadaan barang/jasa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. ULP lahir
sebagai salah satu bentuk implementasi Perpres No. 54 Tahun 2010 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Secara legal formal ULP UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang berdasarkan SK Rektor nomor
Un.3/KU.02.1/379.A/2011 tanggal 10 Januari 2011 tentang Pembentukan ULP
Barang dan Jasa Pemeritah di Lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

ULP merupakan wadah untuk menyelenggarakan dan mengkoordinasi
pelaksanaan pengadaan barang/jasa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembentukan ULP tersebut mempunyai maksud agar proses pengadaan
barang/jasa pemerintah menjadi lebih kredibel, berintegritas tinggi, profesional,
terpadu, mampu bekerja secara benar dalam menerapkan prinsip-prinsip
pengadaan barang/jasa sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku berdasarkan atas kepastian hukum, manfaat, kehati-hatian dan itikad
baik, serta meminimalisir terjadinya Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN).

Sesuai dengan Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 tentang pengadaan
barang/jasa pemerintah, Pasal 17. Tugas ULP secara umum adalah:

a. Menyusun rencana pemilihan penyedia barang/jasa.

b. Menetapkan dokumen pengadaan.



C.

d.

Menetapkan besaran nominal jaminan penawaran.

Mengumumkan pelaksanaan pengadaan barang/jasa di  website
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi lainnya
(K/L/D/1) masing-masing dan papan pengumuman resmi untuk masyarakat
serta menyampaikan ke Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE)
untuk diumumkan dalam portal pengadaan nasional.

Menilai kualifikasi penyedia barang/jasa melalui prakualifikasi atau
pascakualifikasi.

Melakukan evaluasi administrasi, teknis dan harga terhadap penawaran
yang masuk.

Pada ULP di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, terdapat dua bagian

besar jenis pengadaan yang dilaksanakan yaitu pengadaan melalui swakelola

dan pengadaan melalui penyedia. Pengadaan swakelola merupakan kegiatan

pengadaan barang/jasa dimana pekerjaannya direncanakan, dikerjakan dan/atau

diawasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai penanggung jawab anggaran, instansi

pemerintah lain, dan/atau kelompok masyarakat. Sedangkan untuk pengadaaan

melalui penyedia memiliki beberapa syarat antara lain yaitu:

a.

Paket kegiatan yang membutuhkan penyedia dalam pelaksanaannya
diumumkan pada bagian penyedia.

Paket-paket dimaksud adalah paket yang nilainya diatas 50 juta rupiah
untuk barang, konstruksi, dan jasa lainnya.

Paket konsultansi yang diumumkan di bagian penyedian adalah dengan nilai

pagu setiap paketnya di atas 10 juta rupiah.



d. Termasuk paket pengadaan barang, konstruksi dan jasa lainnya yang
menggunakan SPK walaupun nilainya dibawah 50 Juta rupiah.

Saat ini, kedua pengadaan ini memiliki intensitas yang cukup berbeda
dalam pelaksanaanya dalam lingkungan ULP UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Proses pengadaan langsung melalui penyedia memiliki intensitas lebih
sering dilakukan dibanding pengadaan swakelola.

Secara umum alur untuk melakukan proses pengadaan langsung melalui
penyedia dimulai dari proses pengajuan pengadaan, verifikasi pengajuan
dengan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK), Proses Harga Perkiraan Sendiri,
Proses pengadaaan sampai dengan penetapan penyedia barang dan jasa, dan
Proses pembuatan kontrak. Dari keseluruhan proses tadi, beberapa proses harus
dilakukan secara manual, misalkan saja proses pembuatan kontrak. Pada bagian
lain proses sebenarnya bisa dilakukan dengan menggunakan bantuan
komputer/otomasi sistem atau diselesaikan melalui jaringan komputer,
misalkan proses harga perkiraan sendiri. Tetapi proses yang seharusnya bisa
terkomputerisasi, saat ini masih dilakukan secara manual. Yaitu antara
penyedia, PPK, dan ULP harus bertatap muka di kantor ULP untuk melakukan
hal tersebut. Hal ini otomatis tentunya memiliki beberapa kerugian yang
diakibatkan yaitu pada segi waktu dan biaya.

Kerugian tentang waktu dan biaya salah satunya bisa dilihat pada peserta
pengadaan. Untuk melakukan seluruh proses penyelenggaraan pengadaan,
peserta harus mendatangi ULP guna melengkapi bagian administrasi yang
dibutuhkan baik penawaran, verifikasi maupun untuk pengumuman penyedia

yang memenangkan tender.



Menyikapi masalah ini maka diperlukan solusi untuk memudahkan user
yang terlibat melakukan proses penyelenggaraan pengadaan melalui penyedia
dengan menerapkan aturan pengadaan yang berlaku. Sehingga proses
pengadaan barang secara langsung sesuai dengan prinsip pengadaan yang diatur
dalam lingkup Perpres 54 Tahun 2010 tentang pengadaan.

Selain itu proses transparansi terhadap segala transaksi dalam kegiatan
pengaadaan pun terpantau dan teradministrasi dengan lebih baik. Sehingga
ketika proses administrasi dilakukan dengan baik maka kecurangan pun dapat

dihindari. Hal ini sesuai dengan Surat Albagoroh ayat 282 yang berbunyi:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar. Janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajarkannya, meka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (mendiktekan hal yang ditulis), dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah dia

mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berhutang itu orang yang

kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mengimlakkan



sendiri, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki (di antara kamu). Jika tidak
ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan di
antara saksi-saksi yang kamu ridhai, agar jika yang seorang lupa maka yang
seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayar. Yang demikian itu
lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya. Dan ambillah saksi
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi dipersulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

Melihat kondisi tersebut hadirnya aplikasi Sistem Informasi Pengadaan
Barang dan Jasa melalui Penyedia di ULP UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
sebagai aplikasi pengadaan secara elektronik diharapkan menjadi solusi
masalah bagi ULP untuk mempermudah pelaksanaan tugas keadministrasian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah sebelumnya diterangkan,
maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu:
e Bagaimana membangun sistem informasi pengadaan barang dan jasa

melalui penyedia di ULP UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini diperlukan batasan-batasan, sehingga didapatkan

tujuan penelitian yang benar. Adapun batasan masalahnya sebagai berikut:



a. Sistem Informasi Pengadaan Barang dan Jasa melalui Penyedia ini
diberlakukan dalam lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Sistem Informasi Pengadaan Barang dan Jasa melalui Penyedia di ULP UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang hanya digunakan untuk pengadaan
langsung melalui penyedia.

c. Sistem Informasi Pengadaan Barang dan Jasa melalui Penyedia di ULP UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dibangun sesuai dengan peraturan yang

diberlakukan dalam aturan PerPres No. 54 tahun 2010.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk memudahkan proses administrasi dari ULP
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehingga dari sebelumnya hampir
sebagian proses dikerjakan secara manual yaitu bertatap muka dan berkirim e-
mail. Kemudian proses tersebut dirubah menjadi lebih praktis yaitu dengan
menggunakan sistem informasi pengadaan langsung melalui penyedia di

lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian untuk seluruh pengguna yang
terlibat dalam sistem sistem informasi ini yaitu panitia penyelenggara
pengadaan dan peserta pengadaan barang ataupun jasa adalah:
a. Memudahkan pengguna untuk melakukan proses administrasi lewat sistem
informasi pengadaan barang dan jasa melalui penyedia di ULP UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Definisi Sistem

McLeod berpendapat, sistem adalah sekelopmpok elemen yang
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai satu tujuan (Al
Bahra, 2005). Elemen tersebut dapat berupa organisasi orang atau benda
yang melakukan pekerjaan yang berbeda, dimana pekerjaan tersebut
merupakan tujuan bersama dari masing-masing elemen. Menurut Davis
1985 (Al Bahra, 2005), sistem adalah bagian yang saling berkaitan yang
beroperasi bersama untuk mencapai beberapa saran atau maksud.

Dalam bidang sistem informasi, sistem diartikan sebagai
sekelompok komponen yang saling berhubungan, bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan output
dalam proses transformasi yang teratur (Mulyanto, 2009)

Dari pengertian yang dijabarkan tersebut, sistem dapat juga diartikan
sebagaik sekelompok unsur yang berkaitan antara satu dengan lainnya.

Dimana keterkaitan itu ditujukan untuk memperoleh tujuan tertentu.

2.1.2 Definisi Infomasi

Suatu informasi didapatkan dengan melakukan pengolahan data.
Dimana pengertian data ialah kenyataan yang menggambarkan suatu

kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kesatuan nyata merupakan suatu



objek seperti tempat, benda, dan hal lain yang benar nyara dan
adanya (Al Bahra, 2005)

Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah diklasifikasi
atau diolah atau diinpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan (Sutabri, 2005). Sedang Gordon Davis menjelaskan bahwa
informasi merupakan bentuk data yang telah diolah menjadi hal yang lebih
berarti bagi penerimanya dan lebih bermanfaat untuk pengambilan
keputusan.

Berdasarkan keterangan yang telah disebutkan maka dapat
disimpulkan informasi merupakan hasil dari pengolahan data, dimana lewat
pengolahan ini data bisa menjadi lebih berguna dan bermanfaat bagi
penerima untuk mengambil sebuah keputusan.

2.1.3 Definisi Sistem Informasi

Secara umum definisi sistem informasi adalah sekelompok elemen
dalam suatu organisasi yang saling berintegrasi dengan menggunakan
proses, dan keluaran dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu
tujuan dan dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan yang
tepat. (Whitten, 2007).

Menurut James Alter (1992) dalam buku Information System: A
Management Perspective, mendefinisikan informasi sebagai kombinasi
antarprosedur Kkerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi (Mulyanto,

2009).



Lebih lanjut lagi, sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hariann
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-
laporan yang diperlukan (Sutabri, 2005).

Sistem informasi terdiri dari komponen yang saling berinteraksi
antara satu dengan lainnya untuk membentuk kesatuan dan memperoleh
tujuan sesuai harapan awal ketika sistem diinisiasi. (Al Bahra, 2005)
Adapun beberapa komponen sistem diantaranya adalah:

2.1.4 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen yang saling berinteraksi
antara satu dengan lainnya untuk membentuk kesatuan dan memperoleh
tujuan sesuai harapan awal ketika sistem diinisiasi. (Al Bahra, 2005)
Adapun beberapa komponen sistem diantaranya adalah:

a. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi.

Misalnya input disini dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
b. Blok Model

Kombinasi prosedur, logika dan model matematik akan melakukan

tahap pemrosesan data yang tersimpan dalam basis data dengan cara tertentu

agar hasil keluaran sesuai dengan harapan.
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c. Blok Keluaran
Merupakan produk yang dihasilkan dari sistem informasi. Produk
ini berupa keluaran yang merupakan informasi berkualitas dan dokumentasi
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.
d. Blok Teknologi
Merupakan toolbox dalam sistem informasi. Teknologi digunakan
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses
data, menghasilkan dan mengirimkan output, serta membantu pengendalian
dari sistem secara keseluruhan.
e. Blok Basis Data
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan antara satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras
komputer dan menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data
perlu disimpan dalam database untuk keperluan informasi selanjutnya.
Selain itu, data juga perlu diproses sedemikian rupa untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas.
f. Blok Kendali
Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.2 Pengadaan

Merupakan kegiatan untuk memperolen barang/jasa oleh
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi lainnya

(K/L/D/T) yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai
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diselesaikannya seluruh kegiatan memperoleh barang/jasa. Pengadaan
barang/jasa diadakan pada hakikatnya untuk memperoleh barang yang
dibutuhkan dengan menggunakan metode dan proses tertentu agar dicapai
kesepakatan dengan kualitas yang baik, kuantitas yang cukup, terpenuhi
persyaratan teknis lainnya, pelaksanaan pengadaan serta penyerahan
barang/jasa yang tepat waktu. (Presiden P. , 2012).

Dalam rangka meningkatkan pelayanan publik dengan mengikuti
prinsip pengadaan berdasarkan metode dan proses pengadaan yang baku.
Untuk mendapatkan barang/jasa dimaksud terdapat prinsip dasar yang harus
dipedomani. Prinsip dalam pengadaan barang/jasa adalah efisien, efektif,
terbuka dan bersaing, transparan, adil dan tidak diskriminatif, serta
akuntabel. Oleh karena itu, prinsip dasar menjadi dasar hukum bagi para
pihak (penyedia dan pengguna). Dan apabila tidak mengikuti prinsip dasar
dimaksud akan berhadapan dengan penegak hukum.

Ditinjau dari segi pelaksanaanya pengadaan dibagi menjadi 2 bagian
besar, yaitu: Melalui swakelola dan melalui penyedia. Pengadaan melalui
swakelola adalah Pengadaan Barang/Jasa dimana pekerjaannya
direncanakan, dikerjakan dan/atau diawasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai
penanggung jawab anggaran, instansi pemerintah lain dan/atau kelompok
masyarakat. (Presiden, 2015) Sedangkan untuk pengadaan melalui penyedia
harus ada beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain:

a. Paket kegiatan yang membutuhkan penyedia dalam pelaksanaannya

diumumkan pada bagian penyedia.
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b. Paket-paket dimaksud adalah paket yang nilainya diatas 50 juta
rupiah untuk barang, konstruksi, dan jasa lainnya.

c. Paket konsultansi yang diumumkan di bagian penyedian adalah
dengan nilai pagu setiap paketnya di atas 10 juta rupiah.

d. Termasuk paket pengadaan barang, konstruksi dan jasa lainnya yang
menggunakan SPK walaupun nilainya dibawah 50 Juta rupiah.
Paket-paket pekerjaan untuk sewa hotel dengan nilai sampai dengan

50 juta rupiah cukup digabungkan dalam kegiatan swakelola. Sedangkan
untuk paket sewa hotel dengan nilail diatas 50 juta rupiah dikeluarkan dari

kegiatan swakelola dan diumumkan pada bagian penyedia.

2.3 Organisasi Pengadaan

Untuk membantu menjalankan keseluruh tahapan tersebut
dibentuklah organisasi yang mengatur proses tahapan tersebut. Organisasi
tersebut terdiri atas Penanggung Anggaran (PA/KPA), Pejabat Perintah
kuasa (PPK), Unit Layanan Pengadaan (ULP)

2.3.1 PA/KPA

Pejabat pemegang  kewenangan  penggunaan  anggaran
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Pejabat yang
disamakan pada Institusi lain Pengguna APBN/APBD. Bertugas untuk:

a. Menetapkan dan mengumumkan RUP.
b. Mengawasi pelaksanaan anggaran.
c. Menetapkan pemenang pengadaan.

d. Barang/Pekerjaan konstruksi/Jasa lainnya > Rp 100 Milyar.



g.
h.

2.3.2 PPK
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Jasa konsultansi > Rp 10 Milyar.
Pelaporan keuangan.
Menyimpan seluruh dokumen.

Menyelesaikan perselisihan pihak yang diangkat.

Pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan

Barang/Jasa. Bertugas untuk:

a.

2.3.3 ULP

Menetapkan rencana pelaksanaan pelaksanaan pengadaan barang
dan jasa (spesifikasi teknis, harga perkiraan sendiri, rancangan
kontrak).

Menerbitkan Surat Penunjukan Penyedia Barang Jasa (SPPBJ) dan
penandatangan kontrak.

Melaksanakan dan mengendalikan kontrak.

Melaporkan kemajuan pekerjaan dan hambatannya.

Melaporkan pelaksanaan dan menyerahkan hasil pekerjaan.

Menyimpanan seluruh dokumen pelaksanaan.

Unit organisasi Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah /Institusi

yang berfungsi melaksanakan pengadaan barang/jasa yang bersifat

permanen, dapat berdiri sendiri atau melekat pada unit. Bertugas untuk:

a. Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan ULP.

b. Menyusun program kerja dan anggaran ULP.
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c. Mengawasi seluruh kegiatan Pengadaan Barang Dan Jasa (PBJ) di
ULP dan melaporkan apabila ada penyimpangan dan/atau indikasi
penyimpangan.

d. Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan PBJ
kepada Menteri/Pimpinan Lembaga/Kepala Daerah/Pimpinan
Institusi.

e. Melaksanakan pengembangan dan pembinaan Sumber Daya
Manusia.

f. Menugaskan/menempatkan/memindahkan anggota kelompok
kerja sesuai dengan beban kerja.

g. Mengusulkan pemberhentian anggota kelompok kerja yang

ditugaskan di ULP kepada PA/KPA/Kepala Daerah.
2.4 Garis Besar Prosedur Penyelenggaraan Pengadaan melalui Penyedia

Secara umum, garis besar prosedur penyelenggaraan pengadaan melalui
penyedia terbagi menjadi beberapa tahapan terpisah yang saling berhubungan
antara satu proses dengan proses yang lain. (Malang, 2016). Alur pengadaan

secara langsung dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut:
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PROSEDUR PENGADAAN MELALUI LAYANAN PENGADAAN o NGGUNGIAWAS

PENGAJUAN PENGADAAN

@
@
~— =

Gambar 2.1 Alur proses pengadaan langsung

2.4.1 Pengajuan Pengadaan
Proses pengajuan pengadaan merupakan proses yang dilakukan
untuk melakukan penyusunan Rencana Umum Pengadaan (RUP)
berdasarkan dari pagu yang telah ada. Tujuan dari proses ini adalah

mengetahui seluruh pengadaan selama kurun waktu satu tahun. Pelaku
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proses ini adalah user PPK terdiri dari Fakultas, Biro atau Lembaga, atau
Pascasarjana. RUP selanjutnya diverifikasi oleh PPK sesuai dengan
Petunjuk Operasional Kegiatan (POK). Jika tidak sesuai RUP akan diiterasi
kembali pada user PPK untuk dilakukan peninjauan RUP. Namun, jika
diterima dilanjutkan pada proses berikutnya.
2.4.2 Proses Harga Perkiraan Sendiri Barang atau Jasa
Pada proses Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dan Spesifikasi Barang
atau Jasa terdapat tiga bagian aktifitas yang dilakukan. Yaitu permintaan
informasi harga barang, penawaran harga barang dan jasa, serta penyusunan
HPS.
a. Permintaan Informasi Harga Barang
Merupakan proses untuk mengetahui secara mendetail perihal
spesifikasi barang/jasa yang dibutuhkan oleh PPK dan kesesuaian
jumlah harga barang dengan POK. Proses ini dilakukan untuk
menginformasikan kepada Penyedia tentang kebutuhan barang dan jasa
yang dibutuhkan oleh PPK, sehingga nantinya penyedia bisa melakukan
proses penawaran harga barang.
b. Penawaran Harga Barang
Merupakan proses yang dilakukan oleh penyedia untuk
melakukan penawaran harga barang sesuai dengan list informasi harga
barang yang diterbitkan oleh ULP. Proses ini merupakan cara penyedia
untuk mengetahui seluruh pengadaan yang sedang ada dalam kurun

waktu tertentu. Selanjutnya, melalui tahap ini pula penyedia bisa
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melakukan pengambilan keputusan untuk mengirimkan berkas
dokumen yang dibutuhkan pada untuk melakukan transaksi penawaran.
c. Penyusunan HPS

Merupakan proses yang dilakukan oleh Pihak PPK untuk
memperkirakan harga barang/jasa yang diterbitkan pada informasi
harga barang. Proses ini ditujukan untuk menentukan perkiraan
sementara harga barang dan jasa sementara sesuai dengan spesifikasi
informasi harga yang telah diterbitkan

2.4.3 Proses Pengadaan Sampai Penetapan Penyedia Barang dan Jasa

Pada tahap ini HPS dan spesifikasi barang telah diketahui, ULP
selaku pelaksana kemudian melakukan proses:
a. Mengumumkan dan mengundang penyedia.
b. Melakukan evaluasi penawaran.
c. Melakukan negosiasi harga dan klarifikasi kepada penyedia.
d. Memilih dan menetapkan penyedia.

2.4.4 Proses Pembuatan Kontrak

PPK membuat kontrak/bukti perjanjian (dapat berupa bukti
pembelian, kuitansi, Surat Perintah Kerja (SPK), dan Surat Perjanjian)
dengan Penyedia Barang/Jasa yang telah terpilih. PPK dan Penyedia
menandatangani dokumen kontrak tersebut. Proses ini tidak bisa dilakukan
secara terkomputerisasi, karena pada bagian diharuskan untuk

melakukannya secara manual.
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2.4.5 Proses Penandatanganan Kontrak dan Pelaksanaan Pekerjaan
Setelah penandatanganan dokumen pada proses pembuatan kontrak,
penyedia melaksanakan pekerjaan pengadaan barang/jasa sesuai dengan
dengan dokumen tersebut
2.4.6 Proses Penerimaan dan Pemeriksaan Sesuai Kontrak
Pada tahap ini Panitia Penerima Hasil Pekerjaan (PPHP) melakukan
dua proses yaitu:
a. Menerima pekerjaan pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan
oleh penyedia
b. Memeriksa pekerjaan pengadaan barang/jasa tersebut sesuai

dengan dokumen kontrak.
2.5 Model Pengembangan Sistem

Model proses daur hidup piranti lunak, dikemukakan oleh Schach
(Schach, 2008) merupakan tahapan pengembangan piranti lunak ideal. Model
ini menganggap piranti lunak sebagai produk yang dihasilkan dalam urutan
tahapan tertentu. Tahapan berurutan tersebut adalah: 1) Memulai dari scratch
(yakni memulai dari tidak ada) 2) Tahap pendefinisian requirements
(kebutuhan); 3) Tahap Analisa; 4) Tahap Perancangan; 5) Tahap Implementasi.

Sommerville (Sommerville, 2007) mengemukan empat tahapan
fundamental dalam model proses piranti lunak, yakni: 1) Software specification
(proses pendefinisian kebutuhan perangkat lunak); 2) Software design and
implementation (mengembangkan perangkat lunak yang sesuai dengan
persyaratan user); 3) Software validation (perangkat lunak yang dihasilkan

harus disesuaikan kembali menurut keinginan user); 4) Software evolution
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(perangkat lunak dikembangkan terus untuk memenuhi kebutuhan user yang
bertambah).

Organisasi yang mengembangkan solusi perangkat lunak dihadapkan
dengan pilihan sulit memilih perangkat lunak yang tepat siklus hidup
pengembangan. Seperti yang dijelaskan dalam buku The Enterprise Unified
Process (EUP) (Scott, Nalbone, & Vizdos, 2005) lingkup siklus hidup dapat
bervariasi secara dramatis. Hal ini dipengaruhi oleh resource, cost, dan waktu

2.5.1 Agile Unified Prosess

Agile Unified Process (Agile UP) adalah sebuah metode permodelan
yang efektif untuk membangun dan mendokumentasikan proses dari
pembangunan sistem tersebut (Ambler S. , 2002). Metode ini memiliki
konsep daur hidup "Serial in The Large, Iterative in The Small" bersambung
dalam cakupan yang besar, berulang-ulang dalam cakupan kecil (Ambler S.
W., 2005). Dalam artian lain, Agile UP memiliki tahap demi tahap ketika
memaodelkan sebuah sistem dengan cakupan luas. Selain itu, pada tiap tahap
tersebut memiliki target tersendiri dalam tiap prosesnya. Dalam Agile UP
terdapat 4 tahap yang diterapkan dalam mengembangkan sebuah sistem,

secara ringkas dapat dijelaskan pada diagram berikut:
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Phases

Inception Elaboration Construction Transition

—— ]
Model | .an=m0 0] N

Implementation
Test

Deployment

Configuration Management
Project Management

Environment

Copyright 2005 Scatt W, Ambler Iterations

Gambar 2.2 Model pengembangan Agile Unified Process

Empat tahap berada pada bagian atas dari sebuah tabel tersebut.
Sedangkan pada bagian Kiri tabel merupakan discipline yang harus
dilakukan oleh seorang Agile. Discipline dapat didefinisikan sebagai hal
yang dilakukan secara berulang — ulang untuk mendefinisikan aktivitas dari
tiap bagian dari sistem yang dikerjakan oleh divisi pengembangan (Ambler
S. W., 2005).

Tujuan dan artifak yang harus dihasilkan dari setiap tahapan analisa
dan perancangan menggunakan Agile Unified Process adalah sebagai
berikut:

Inception, target utama fase inception adalah memahami cakupan
dan tujuan proyek serta memperoleh cukup informasi yang bisa
mengkonfirmasi bahwa sistem yang dibangun bisa dilakukan atau
dihentikan. Lima tujuan dasar fase inception adalah:

a. Memahami visi, cakupan sistem dan batasannya.
b. Mengidentifikasi fungsionalitas sistem.

c. Menentukan setidaknya satu solusi yang paling mungkin.
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d. Memahami ongkos, jadwal dan resiko yang berkaitan dengan
proyek.

Menentukan proses yang harus diikuti dan tools yang digunakan
dengan aktivitas mendefinisikan project scope, mengestimasi biaya dan
penjadwalan, mendefinisikan resiko, membuat kelayakan proyek dan
mempersiapkan lingkungan pengerjaan proyek (divisi kerja, tempat kerja,
instalasi, dan sebagainya). (Karouw, 2013)

Proses iterasi dilakukan satu kali. Artifak yang dihasilkan adalah
Lifecycle Objectives (LCO) (Pusat llmu Komputer Ul, 2007) yang berisi
antara lain:

a. Scope Concurrence. Project stakeholder menerima batasan-
batasan dalam proyek yang diajukan.

b. Initial Requirement Definition. Terdapat persamaan pengertian
terhadap kebutuhan yang ditangkap kedua belah pihak, dalam
skala pengertian secara garis besar, dan telah disetujui bersama.

c. Plan Concurrence. Stakeholder menyetujui pengajuan awal besar
biaya dan perkiraan waktu.

d. Risk Acceptance. Resiko-resiko telah diidentifikasikan, diberi
bobot serta telah diberikan strategi pemecahan yang dapat diterima
bersama.

e. Process Acceptance. Skema proses pengerjaan (metodologi),
dalam hal ini pendekatan Agile UP, telah disusun dan diketahui

bersama.
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Feasibility. Proyek tersebut dinilai masuk akal dan memiliki nilai
dari sudut pandang bisnis, teknis dan operasional.

Project Plan. Perencanaan proses kerja untuk tahap selanjutnya.

Elaboration, target fase ini adalah menentukan arsitektur basis

sistem yang menjadi landasan desain dan implementasi di fase construction.

Target global ini terbagi ke dalam empat tujuan, sebagai berikut:

a.

b.

Pemahaman kebutuhan yang lebih detail.

Desain, implementasi, validasi dan tentukan arsitektur dasar.
Menurunkan resiko utama dan menghasilkan estimasi jadwal dan
ongkos lebih akurat.

Memperhalus pengembangan dan menentukan lingkungan
pengembangan.dengan aktivitas mengidentifikasi dan validasi

arsitektur aplikasi.

Proses iterasi dapat dilakukan satu sampai dua kali. Artifak yang

dihasilkan adalah Lifecycle Architecture (LCA) yang berisi antara lain:

a.

b.

Vision Stability. Visi proyek telah dimapankan dan lebih realistik,
Architecture Stability. Arsitektur sistem telah disepakati bahwa
telah stabil dan dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan sistem.
Prototipe arsitektur telah terbukti dapat mengatasi isu-isu resiko
teknis.

Risk Acceptance. Resiko telah dimengerti lebih matang, diberi

penilaian dan dibuatkan strategi yang wajar dan dapat diterima.
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d. Project Plan. Iteration plan untuk tahap Construction dalam
bentuk strategi (timebox/sandbox) untuk memberikan gambaran
proses kerja berikutnya.

e. Enterprise Compliance. Apakah arsitektur sistem menampilkan
realitas dari sistem yang dimiliki Klien.

Construction, target utamanya adalah pengembangan yang efisien
dan murah menuju produk akhir yaitu versi operasional sistem yang dapat
di-deploy ke komunitas end-user. Fase ini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Meminimalisir ongkos pengembangan dan mencapai derajat
paralelisme dalam pekerjaan yang dilakukan secara tim.

b. Mengembangkan produk lengkap secara iteratif yang akhirnya
siap dipindahkan ke komunitas end-user dengan aktivitas
memodelkan, membangun dan menguji sistem aplikasi serta
membuat dokumentasi pendukung.

Proses iterasi dapat dilakukan dua hingga delapan kali. Artifak yang
dihasilkan adalah Initial Operational Capability (I0C) yang berisi antara
lain:

a. System stability. Sistem (software) dan dokumen pendukung telah
dapat diterima (matang dan stabil) sehingga dapat dihantarkan ke
pengguna.

b. Prepared Stakeholders. Stakeholders (dan proses bisnis) telah siap
untuk dihantarkan. Diberikan jadwal training workshop dan

estimasi jadwal deployment.
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Risk Acceptance. Resiko telah dimengerti lebih matang, diberi
penilaian dan dibuatkan strategi yang wajar serta dapat diterima.
Cost and Estimate Acceptance. Pengeluaran aktual dapat diterima
dan estimasi untuk pengeluaran lainnya ke depan berjumlah masuk
akal.

Project Plan. Informasi rencana untuk tahap Transition.

Transition, dengan aktivitas menguji sistem (yaitu tahap integrasi

sistem dan user testing), melakukan review kembali sistem aplikasi dan

instalasi sistem aplikasi. Proses iterasi dapat dilakukan satu hingga dua kali.

Artifak yang dihasilkan adalah Product Release (PR). Yang berisi antara

lain:

Business Stakeholder Acceptance. Project stakeholder merasa
puas dan menerima sistem.

Operations Acceptance. End-users yang bertanggung jawab
mengoperasikan sistem merasa puas dan sesuai dengan proses
bisnis yang telah disepakati.

Support Acceptance. End-users yang bertanggung jawab
memberikan bantuan merasa puas dan sesuai dengan proses bisnis
yang telah disepakati.

Cost nd Estimate Acceptance. Besar pengeluaran dan biaya aktual

dapat diterima dan masuk akal.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Current System

Saat ini di ULP Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, ketiga proses tadi dilakukan secara manual. Yaitu dengan cara
melakukan pengiriman email dari rekanan kepada pihak ULP, dari PPK ke ULP
maupun ULP ke PPK dan rekanan. Bahkan beberapa diantaranya masih harus
mendatangi kantor ULP untuk melakukan aktifitas informasi harga barang
hingga penyusunan HPS.

Aktifitas berkirim email ini dirasa tidak mudah, tentu saja karena
banyaknya pengadaan langsung melalui penyedia yang ditangani oleh ULP.
Selain itu, tidak rapinya administrasi juga menjadi salah satu sebab perlunya
ada aplikasi sistem informasi pengadaan langsung melalui penyedia.

Kondisi manual ini akan berubah jika aplikasi ini diterapkan di
lingkungan universitas islam negeri maulana malik Ibrahim malang, yaitu selain
administrasi bisa lebih mudah. Aktifitas pengadaan pun bisa dilakukan dengan

baik serta lebih praktis.

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Sebelum melakukan implementasi, terlebih dahulu dilakukan
perancangan sistem untuk mengetahui kebutuhan user yang akan menggunakan

sistem. Dalam pengembangan sistem ini digunakan Agile Unified Process

25
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sebagai model perancangan dan pengembangan sistem. Keseluruhan alur

pengembangan agile dalam sistem informasi ini dapat dilihat pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Alur penerapan Agile

Pada daur hidup pengembangan perangkat lunak menggunakan

Agile Unified process, dapat diketahui bahwa:

a. Aktifitas perancangan diawali dari tahap Inception dimana dalam tahap ini
mencakup Analisa proses bisnis dari sistem yang akan dibangun. Kemudian
dilanjutkan dengan Startup meeting yang bertujuan untuk mengetahui
apakah proyek dilanjutkan atau tidak.

b. Pada tahap Elaboration dilakukan identifikasi fungsionalitas, identifikasi
arsitektur serta prototyping dari sistem informasi yang akan dibangun.

c. Construction merupakan tahap dimana hasil dari analisis di tahap inception
dan elaboration dimodelkan, lalu diimplementasikan dalam bentuk kode.
Ketika telah selesai, diuji kembali kesesuaiannya.

d. Test deploy dan bug fixing ada pada tahap transition, dimana pada tahap ini,

sistem dicoba oleh user sebagai bentuk uji coba kesesuaian proses bisnis.
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Nantinya lewat test ini diperoleh feedback dari hasil yang sudah dilakukan

tadi.

3.2.1 Tahap Inception

Sistem informasi ini mencakup dalam proses pengajuan pengadaan

hingga proses penentuan harga perkiraan sendiri, proses tersebut antara lain:

a. Proses permintaan informasi harga barang dan jasa.

b. Proses penawaran barang dan jasa.

c. Proses verifikasi penawaran.

d. Proses penentuan harga perkiraan sendiri.

3.2.2 Analisis Proses Bisnis

Tabel 3.1 Tabel proses bisnis

i ) | _ | Dokumen yang
| Siapa  saja | Bagaimana proses bisnis )
Nama proses bisnis ’ y terkait dengan
yang terlibat | dijalankan I B
proses hisnis
Permintaan PPK User mengajukan | ¢ Surat usulan
inf i usulan pengadaan Informasi
Inforgag drga kepada PPK. Harga Barang.
barang dan jasa Pihak PPK | e Lampiran
melakukan verifikasi Spesifikasi
usulan pengadaan Barang dan
tersebut sesuai jasa.

Petunjuk Operasional
Kegiatan (POK). Jika
usulan tidak disetujui
maka usulan tersebut
kembali pada user
PPK untuk dilakukan
peninjauan kembali.
Usulan  pengadaan
yang telah disetujui
olen pihak PPK,
menjadi bagian dari
dokumen yang
digunakan untuk
menghasilkan
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Nama proses bisnis

Siapa  saja

Bagaimana proses bisnis

Dokumen yang
terkait dengan

yang terlibat | dijalankan o
proses bisnis
informasi harga
barang.
Penawaran Rekanan e Sistem menerbitkan | e Surat Rincian
informasi harga Penawaran
Pengadaan barang. beserta NPWP,

e Pihak rekanan Akte Notaris,
melakukan akses SIUP, PKP..
pada informasi harga | e Surat
barang. Informasi

e Pada Pengadaan yang Harga Barang.
dimaksudkan, e Lampiran
rekanan mengisi Spesifikasi
berkas kelengkapan Barang dan
dokumen yang jasa.
dibutuhkan untuk
melakukan proses
pengadaan barang
dan jasa.

Proses  verifikasi | PPK e Pihak PPK lalu| e Surat Rincian
melakukan verifikasi Penawaran

fRefjaatet harga dan spesifikasi beserta NPWP,
yang dikirimkan oleh Akte Notaris,
rekanan. SIUP, PKP .

e Jika rekanan tidak | e Surat
terverifikasi,  maka Informasi
notif dikirimkan Harga Barang.
kepada ULP untuk | e Lampiran
melakukan Spesifikasi
penjadwalan ulang. Barang dan

o Jika terverifikasi jasa.
maka harga dan
spesifikasi akan
dijadikan sebagai
bahan untuk membuat
harga perkiraan
sendiri.

e Dokumen ini
dijadikan bagian
untuk menghasilkan
nilai HPS pada proses
penyusunan HPS.

Pembentukan HPS | PPK e Sistem akan | ¢ Usulan

melakukan pemilihan
3 rekanan dengan
penawaran terendah
dan kecocokan

dokumen HPS.
e Dokumen jenis

PPN

pengadaan.
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) ) . .. | Dokumen yang
| Siapa  saja | Bagaimana proses bisnis )
Nama proses bisnis ) . terkait dengan
yang terlibat | dijalankan o
proses hisnis
spesifikasi yang | e Informasi.
sudah terverifikasi. Harga Barang
Sistem  melakukan | e Lampiran
perhitungan harga spesifikasi
rataan dari tiap barang barang dan
dari penawaran jasa.

rekanan tanpa pajak.
PPK melakukan
penghitungan PPN

sesuai jenis
pengadaan yang
diselenggarakan.

Pihak PPK

menentukan besar
HPS yang didapatkan
dari jumlah usulan
harga barang dan
penambahan PPN.
Pihak PPK
melakukan verifikasi
nilai HPS.

3.2.3 Kebutuhan Fungsional

Pada tahap ini didefinisikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan

non fungsional sistem, arsitektur yang digunakan, serta prototyping dari

analisa proses bisnis.

Kebutuhan fungsional berhubungan dengan fitur perangkat lunak

yang ingin dibuat, sedangkan kebutuhan non fungsional tidak secara

langsung terkait pada fitur tertentu. Kebutuhan non fungsional memberikan

batasan pada kebutuhan fungsional.

Avrsitektur yang digunakan dalam tahap ini adalah client-server.

Dimana data disimpan pada server dan diakses lewat computer client
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Nama
kegiatan
sistem

Siapa
saja yang
terlibat

Di mana
kegiatan
sistem
dilakukan

Kapan
kegiatan
sistem
terjadi

Bagaimana
kegiatan sistem
dijalankan

Dokumen
yang terkait
dengan
kegiatan
sistem

Form upload
informasi
harga
barang.

PPK

Setiap ada
pengajuan.

Pada sistem
input
informasi
harga
barang.
Kemudian
upload harga
barang
sesuai
dengan form
yang telah
disediakan.

Form
informasi
harga
barang.

Penawaran
Harga
Barang

Penyedia

Setiap ada
Informasi
harga
barang.

Penyedia
Mengisi
harga untuk
setiap barang
atau jasa
yang
ditawarkan
dan
melakukan
edit
spesifikasi
jika
spesifikasi
yang
ditawarkan
berbeda dari
yang
diajukan.
Dan
mengirim
Surat
Penawaran
melalui form
upload.

Surat
Penawaran.

Verifikasi
harga  dan
spesifikasi

PPK

Setelah ada
penawaran
dari
penyedia.

PPK
melakukan
verifikasi
pada 3
penawaran
terendah
yang sesuai
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Nama Siapa Di mana | Kapan Bagaimana Dokumen
kegiatan saja yang | kegiatan | kegiatan kegiatan sistem | yang terkait
sistem terlibat sistem sistem dijalankan dengan
dilakukan | terjadi kegiatan
sistem
dengan
spesifikasi.
Penentuan PPK Setelah e PPK
HPS Verifikasi melakukan
dari ULP check HPS
untuk
persetujuan
HPS.
e Maka
Persetujuan
tersebut
dikirim ke
ULP
3.2.4 Kebutuhan Non Fungsional
Tabel 3.3 Tabel kebutuhan non fungsional
Komponen Spesifikasi Siapa Kapan Dimana | Bagaimana
sistem yang harus harus pengadaan
informasi mengad | diadakan | diadakan | nya
akan
Hardware
Server e Processor Sudah Sudah LPSI Sudah
minimal intel | tersedia | tersedia UIN tersedia
Xeon 4 core Malang
e RAM
minimal 1
GB
e Space
Harddisk
minimal 1
GB
Workstation  |e  processor Sudah Sudah LPSI Sudah
minimal tersedia | tersedia UIN tersedia
pentium Il Malang
e RAM
minimal 128
MB
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Software
Komponen Spesifikasi Siapa Kapan Dimana | Bagaimana
sistem yang harus harus pengadaan
informasi mengad | diadakan | diadakan | nya
akan
Sistem operasi | FreeBSD Sudah Sudah LPSI Sudah
server tersedia | tersedia UIN tersedia
Malang
Web server NGINX Sudah Sudah LPSI Sudah
tersedia | tersedia UIN tersedia
Malang
DBMS MySQL Sudah Sudah LPSI Sudah
tersedia | tersedia UIN tersedia
Malang
Compiler PHP Sudah Sudah LPSI Sudah
tersedia | tersedia UIN tersedia
Malang
Sistem operasi | Windows, Sudah Sudah LPSI Sudah
workstation Ubuntu desktop | tersedia | tersedia UIN tersedia
Malang
Web browser Mozilla Firefox, | Sudah Sudah LPSI Sudah
Chrome, Safari. | tersedia | tersedia UIN tersedia
Malang
Network
Jaringan lokal | Jaringan lokal | Sudah Sudah LPSI Sudah
wireless  yang | tersedia | tersedia UIN tersedia
terhubung ke Malang
server  dengan
DNS LPSI UIN
Malang
Jaringan Server Sudah Sudah LPSI Sudah
internet terhubung juga | tersedia | tersedia UIN tersedia
dengan jaringan Malang
internet
Data, informasi, dan pengetahuan
Pengajuan PPK Sudah Kantor Sudah
Pengadaan tersedia PPK tersedia
RUP ULP Sudah Kantor Sudah
tersedia ULP tersedia
UIN
Malang
Informasi ULP Sudah Kantor Sudah
harga barang tersedia PPK tersedia
Paket ULP Setelah Kantor ULP
Pekerjaan HPS ULP membuat
ditentuka | UIN daftar Paket
n. Malang Pekerjaan
IKP, LKP, ULP Sudah Sudah Sudah
Contoh Pakta tersedia tersedia | tersedia
Integritas,

Formulir Isian
Kualifikasi
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Komponen Spesifikasi Siapa Kapan Dimana | Bagaimana
sistem yang harus harus pengadaan
informasi mengad | diadakan | diadakan | nya
akan
Orang-orang yang terlibat dalam pengembangan dan operasional
Sistem analis |e Memahami Sudah Sudah ULP Sudah
analisis tersedia | tersedia UIN tersedia
sistem Malang
informasi.
e Dapat
mengoperasi
kan  Power
Designer.
e Dapat
mendesain
sistem
informasi
Programer e Menguasai Sudah Sudah ULP Sudah
pemrograma | tersedia | tersedia UIN tersedia
n PHP Malang
e Dapat
mengkodeka
n  program
dengan cepat
Administrator | Menguasai Sudah Sudah ULP Sudah
operasional tersedia | tersedia UIN tersedia
seluruh  sistem Malang
informasi
Operator Menguasai Sudah Sudah ULP Sudah
operasional tersedia | tersedia UIN tersedia
sistem informasi Malang
yang  menjadi
kewenangannya
Keamanan
Anti virus PCMAV Pengem | Setelah LPSI Sudah
dilengkapi bang proyek UIN tersedia
dengan ClamAV selesai Malang
Firewall CISCO ASA Pengem | Setelah LPSI Sudah
bang proyek UIN tersedia
selesai Malang
Enkripsi data | Disediakan Pengem | Setelah LPSI Sudah
sistem bang proyek UIN tersedia
selesai Malang

3.2.5 Arsitektur Sistem

Pada sistem informasi pengadaan langsung melalui penyedia ini

digunakan arsitektur client-server sistem. Keuntungan menggunakan mode
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client-server adalah sistem yang terbuka dan mudah untuk disesuaikan

sesuai dengan kebutuhan user dari sistem informasi yang dibangun.

Client Jaringan Server
C—
[a]
e
oo
Printer
Basis Data

in

i

Client

Gambar 3.2 Arsitektur sistem client-server

3.3 Perancangan Sistem

3.3.1 Tahap Elaboration
Tahap perancangan sistem merupakan implementasi perancangan
sesuai dengan analisis kebutuhan di atas. Pada tahapan ini analisis yang
sebelumnya telah dilakukan dijadikan model diagram untuk memudahkan

konversi proses bisnis ke dalam sebuah sistem
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3.3.2 Use Case Diagram

i Login

3 Menambahkan Informasi Hargo

PPK - ~ Melakukan penawaran E = Rekanan

-

“_Melakukan Verifikesi Informasi Harga

: t “cny;:wnllarga Perkirsan Sendini i 7 7-
Gambar 3.3 Use case sistem

Tabel 3.4 Deskripsi aktor use case

No | Aktor Deskripsi
1 |PPK Pejabat yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
2 | Rekanan Peserta yang mengikuti proses pengadaan
barang dan jasa
Tabel 3.5 Tabel definisi proses use case
No | Nama Use Case Deskripsi Input Output
1 | Login Merupakan  proses | Username, | User bisa
otorisasi dari sistem | password, | terotorisasi pada
kepada  pengguna | dan role | sistem
sesuai dengan | sesuai
informasi yang | kebutuhan
digunakan user
melakukan  proses
ini.
2 | Menambahkan Menambahkan Detail Surat  informasi
informasi harga | informasi pengadaan | pengadaan | harga barang
barang dan jasa yang | yang berbentuk file dan
dibutuhkan oleh PPK | sedang tersimpan  pada
dalam satu waktu | diadakan | database
tertentu. (berupa
barang dan
detail
pengadan)
3 | Melakukan Penawaran oleh | Detail Detail penawaran
penawaran rekanan pada | penawaran | dari rekanan untuk

informasi harga | dan surat | satu pengadaan
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No

Nama Use Case

Deskripsi

Input

Output

barang yang telah
diterbitkan oleh PPK
dalam waktu
tertentu.

penawaran
dari user

Melakukan
verifikasi
informasi harga

Verifikasi terhadap
harga dan spesifikasi
dari penawaran
rekanan terhadap
pengadaan yang
sedang aktif.
Nantinya jika telah
terverifikasi, maka
proses akan
dilanjutkan pada
penyusunan  harga
prediksi sendiri.
Sedangkan jika tidak
tereverifkasi, maka
alur akan kembali
pada ULP untuk
melakukan kebijakan
terkait  pengadaan
yang dimaksudkan.

Data
seluruh
penawaran
dari
rekanan

Data
dari

penawaran
seluruh

rekanan yang telah

ditinjau oleh

PPK.

Menyusun harga
perkiraan sendiri

Melakukan
penyusunan  harga
perkiraan sendiri dari
sekurang kurangnya
3 rekanan dengan
penawaran
terverifikasi. Dalam
tahap ini pula akan
dihitung PPN sesuai
dengan  pengadaan
barang dan jasa yang
sedang diadakan.

Data detail
dari
penawaran
yang telah
ditinjau
oleh PPK

Harga
dari
dengan

perkiraan
3 penawar

harga

terrendah berikut
dengan pajak yang

telah

sesuai
pengadaan
dijalankan

ditentukan
dengan

yang

3.3.3 Activity Diagram

Merupakan diagram yang menjelaskan alur tahapan kerja, dalam

diagram ini terdapat perulangan aktifitas, percabangan aktifitas maupun

sebuah aktifitas tunggal. Secara umum, diagram ini difungsikan untuk

menjelaskan proses bisnis dan alur pengoprasian sistem menurut tahap demi
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tahap. Dalam sistem informasi pengadaan barang dan jasa melalui penyedia

memiliki 4 activity diagram, yaitu:
a. Menambahkan informasi harga barang

Proses ini diawali dengan user dengan role PPK melakukan

login pada sistem, dan mengakses menu submit informasi harga. Setelah

itu dilanjutkan dengan melakukan pengisian form excel yang bisa di

download pada laman informasi harga. Form excel ini digunakan

sebagai melakukan pengisian spesifikasi detail barang pada sistem.

Ketika pengisian form selesai, dilanjutkan dengan melakukan pengisian

form dalam sistem dan melakukan upload kembali file excel yang sudah

diisi. Pengisian form web tersebut meliputi detail dari pengadaan.

Nantinya hasil dari form web dan excel akan dicetak menjadi file ketika

melakukan aktifitas mencetak surat informasi harga

PPK

g X - —
{ PPK Login Pada Sistem

8 ¥ .
("Melakukan Pengisian Form Excel |

l

{ iﬂe-.'nkukan Pengisian Form Dan Upload Form Exct_;l )

_ ¥ ~
{ Mencetak Surat Informasl Harga

|

Gambar 3.4 Activity diagram menambah informasi harga

b. Melakukan penawaran
Penawaran merupakan proses yang dilakukan oleh rekanan, di
mana pada proses ini rekanan melakukan penawaran pada pengadaaan

yang sedang aktif. Harga barang tanpa pajak, spesifikasi serta surat
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informasi dari rekanan merupakan bagian yang diperlukan pada tahap
ini. Proses ini diawali dari rekanan masuk pada informasi harga barang
mengakses pada pengadaan yang sedang aktif dan menginputkan

kebutuhan tadi.

Rekaran

(" Login Pada Sistem ht

1o

“Melakukan Akses Informasi Harga |

|

“Memliih pengadaan yang sedang akﬁ?}

- A‘I -
. Melakukan Input data penawaran

g {
-:.!’l

Gambar 3.5 Activity diagram melakukan penawaran

c. Memuverifikasi penawaran rekanan
Dari penawaran yang sudah masuk pada sistem, maka dilakukan
verifikasi agar pengadaan barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan.
Proses verifikasi penawaran rekanan ini dilakukan oleh PPK secara
manual, yaitu dengan melakukan pengecekan harga, komparasi
spesifikasi barang serta pengecekan keleengkapan rekanan yang
menawar. Jika memang terverifikasi, proses dilanjutkan pada bagian

selanjutnya yaitu harga perkiraan sendiri.
Untuk pengadaan yang memiliki penawar lebih kecil dari 3
rekanan, maka PPK akan melakukan notifikasi pada ULP untuk

melakukan revisi pada pengadaan.
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L ur

( Melakukan akses pada verifikasi informasi Harg;';

“Memverifikas harga dan spesifikasi rekanan yang menawar y

o melakukan Penfadvalan uland";

i ¥
{’menentulmn harga perkiraan sendiri |

g!

@

Gambar 3.6 Activity diagram verifikasi penawaran dari rekanan

d. Menyusun harga perkiraan sendiri
Harga perkiraan sendiri ditentukan ketika proses verifikasi telah
selesai dilakukan. Pada proses ini dilakukan pemilihan 3 rekanan yang
menawar dan terverifikasi dengan harga terendah serta kesesuaian
spesifikasi. Lalu dari harga yang sudah ada ditambahkan pajak sesuai
dengan jenis pengadaan, dengan tujuan nantinya akan digunakan untuk

dikomparasi dengan PAGU.

i —

('_Looln pada sistom )
( Melakukan skses pada menu submit hps )

|
( Memilih 3 rekanan pe terverifikasi dengan harga terendoh dan spesifikasi sama

X
( Menghung harga ratasn dari i barang dari 3 rekanan terpilih tanpa pajak |

|

{'rhenohmmo rataan dtambah pajak’)

l

;"'Molnknkm review antars hitungan harga dan pajek dengan PAGLY,

( Meldukan Sebmit HPS |

R ‘
@

Gambar 3.7 Activity diagram menyusun harga perkiraan sendiri (hps)
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3.3.4 Sequence Diagram

Diagram ini dipergunakan untuk menguraikan proses yang terjadi
dalam tiap use case. Jumlah sequence diagram menyesuaikan terhadap
banyaknya jumlah aktifitas dalam use case, secara umum dalam
sequence diagram merupakan penggambaran dari proses lalu lintas
pesan (pengiriman maupun penerimaan). Sequence diagram untuk
sistem informasi pengadaan barang dan jasa melalui penyedia ini

dijelaskan sebagai berikut:

a. Sequence diagram login

Fungsi dari sequence diagram ini adalah menjelaskan proses
untuk melakukan login ke dalam sistem yang dilakukan oleh pengguna

sistem informasi ini. Berikut adalah tampilan sequence diagram login.

melakukan lagin

% v_login c_legin m_login

uge- . !
|\ melakukan_login_user |

set_data_login{username_password_role) |

get_data_login{)

return_data_login{amay)

Gambar 3.8 Sequence diagram login

b. Sequence diagram melihat list pengadaan umum PPK
Fungsi dari sequence diagram ini adalah menjelaskan proses

melihat list pengadaan umum PPK yaitu untuk melihat seluruh data
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pengadaan yang dilangsungkan pada waktu tertentu. Berikut sequence

diagram untuk proses melihat list pengadaan umum PPK.

melihat list pengadaan umum

% view lihatpengadsan controller ppk model pengadsan

ppk

pilih_pengadaan_umum

get_data_pengsdasn |

o gEt_iIJI'IﬂEh_pEI‘IgEdEEI‘;

— ____ ____ _ _ __retumn_data_pengadaan{smay)

return_count_data_pengadaan{amay)

tan';pil'(an_list_pEngada;an

Gambar 3.9 Sequence diagram melihat list pengadaan umum

c. Sequence diagram melihat detail pengadaan umum PPK
Fungsi dari Sequence diagram melihat detail pengadaan umum
PPK adalah untuk melihat detail dari tiap pengadaan yang sedang
dilakukan pada waktu tertentu. Bagian ini meliputi:
e Detail dari pengadaan yaitu nama paket, lokasi, no
pengadaan, tanggal, dan anggaran.
e Detail dari barang pengadaan yaitu nama barang, spesifikasi,
jumlah barang.
Berikut merupakan Sequence diagram melihat detail pengadaan

umum PPK:
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melihat detail pengadaan umum

% v_detail pengadaan c ppk m_pengadsan

ppk .
pilih_detsil_pengadasn |

get_pengadaan_detail
=‘ get_pengadaan_detail

get_barang_pengadaan .

get_barang_pengadaan_detail

return_barang_pengadaan{amay) | return_barang_pengadaan{amay)

tampil_detsil_pengadaan

Gambar 3.10 Sequence diagram melihat detail pengadaan umum PPK

d. Sequence diagram melihat list pengadaan sendiri
Fungsi dari sequence diagram ini adalah menjelaskan proses
melihat list pengadaan sendiri yaitu melihat list pengadaaan sesuai
dengan pengadaan yang telah dilakukan oleh seorang PPK dalam kurun
waktu tertentu. Menu ini bisa dijadikan sebagai salah satu tolak ukur
terhadap banyaknya pejabat tersebut mengadakan barang dalam satu
masa pengadaan. Berikut adalah sequence diagram untuk proses melihat

list pengadaan sendiri.
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meinat it pengesaan sendiv|

LEANDSN AR RIS e el et = L

Bp

pih pengadaan sens

I

get_Zata_pangsdasniduser)
o

Pel_tista_pecgesaan_siliidaer)
> -
vl:.-ﬂ_:a'a':cnga.'n'-.lvw,ﬂ
relum_08%_Dergoosanismay ek
lampd_list_pengedaen " -

Gambar 3.11 Sequence diagram melihat pengadaan sendiri

e. Sequence diagram melakukan submit informasi harga
Fungsi dari sequence diagram ini adalah untuk melakukan
submit informasi harga barang, dimana pada bagian ini user PPK
diharuskan untuk melakukan input terhadap form yang telah disediakan
untuk melakukan proses tersebut. Berikut adalah sequence diagram

untuk proses melakukan submit informasi harga barang.

MANAIEANAAN LMSOMAM NAGS Sarang

feemasl vavne = secoazess! | o bem = cerlaceaw
o
_irfzemau_rag
PU
ret_foem
-|_|
Me_Rre_Losng
-
mzen_rtorrew_tersng
» - an_s3wng deind

tarnpll_roftt_uncen_sergacasn

Gambar 3.12 Sequence diagram menambahkan informasi harga barang
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f. Sequence diagram melakukan submit hps
Sequence diagram ini memiliki fungsi untuk melakukan
pengajuan harga perkiraan sementara. Proses ini merupakan tahapan
untuk mendapatkan nilai komparasi sehingga nantinya harga perkiraan
bisa ditentukan berdasarkan banyaknya penyedia yang melakukan
penawaran terhadap suatu pengadaan dalam satu waktu. Berikut adalah

sequence diagram untuk submit hps.

melskukan submit hps

% v _submit hps C_ppk m_hps

Pps |
i memilin_menu_hps |

input_pajak
simpan_data_hps

simpan_data_detail_hps |
_return_notif_simpan |:|

Gambar 3.13 Sequence diagram submit hps

g. Sequence diagram melihat detail 3 penawar
Sequence diagram ini digunakan untuk melihat tiga penawar
terpilih dalam proses submit hps, proses ini digunakan untuk melakukan
verifikasi terhadap penyedia yang melakukan penawaran. Dalam detail
3 penawar ini ditampilkan harga total dari seluruh barang yang
diadakan. Berikut adalah sequence diagram untuk melihat detail tiga

penawar.



45

melihat 3 penawar terrendah

% v _detail penswar C ppk m_hps

=l
pilih_detail_penawaran '

i

get dats 3_penswar .

=

get_dats 3_penswar . H

..-‘
return_data_penawaramay)
_ return_data_penawar _— = 4

| tampil_data_penawar
e — — —

Gambar 3.14 Sequence diagram melihat 3 penawar terrendah

h. Sequence diagram melihat detail barang hps
Fungsi sequence diagram ini digunakan untuk melihat detail
barang (nama barang, spesifikasi, volume, serta harga satuan). Detail
barang ini ditampilkan hanya untuk penyedia yang ada pada proses tiga
penawar terrendah. Berikut adalah sequence diagram untuk melihat

detail barang hps.
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melihat detail barang hps

% v_detsil barsng hps C_ppk m_hps

PRk

pilih_d Etail_barang_hps__

gl:—t_dEtEliI_bElrElng_hps___ H |
= get_detail_barang_hps |

B
return_data_barang{amay)

return_data_barang(amay)

e — —— —  — = .

Etglmpil_::lEtail_data_bamng_hps

Gambar 3.15 Sequence diagram melihat detail barang hps

I.  Sequence diagram melihat profil PPK
Sequence diagram ini digunakan untuk melihat detail dari user
PPK yang diotorisasi dan terdaftar dalam sistem. Berikut adalah

sequence diagram dari proses melihat profil PPK.
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melihat profil

% v_profil c_ppk m_profil

==
pilih_profil

get_data_profil o

get_dataprofil

' . return_result_profil{amay)
return_result_data_profillamay)f=— — — — — ——
= e i

_ tampil profil - [

Gambar 3.16 Sequence diagram melihat profil PPK

J.  Sequence diagram melihat list pengadaan umum rekanan
Fungsi dari sequence diagram ini adalah menjelaskan proses
melihat list pengadaan umum rekanan yaitu untuk melihat seluruh data
pengadaan yang dilangsungkan pada waktu tertentu. Berikut sequence

diagram untuk proses melihat list pengadaan umum rekanan.
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melihat list pengadaan umum

% v_lihatpengsdaan c rekanan m_pengadasn

rexgnan

pilih_pengadaan_umum H
get_data_pengadaan |

get_jumlah_pengadsan

- _r|:—turn data_pengadsani EI'I'EI‘:.-
return_ c:}unt data pEngs:Issn amray)

tampilkan_list_pengadaan

Gambar 3.17 Sequence diagram melihat list pengadaan umum

k. Sequence diagram melihat detail pengadaan umum rekanan
Fungsi dari sequence diagram melihat detail pengadaan umum
rekanan adalah untuk melihat detail dari tiap pengadaan yang sedang
dilakukan pada waktu tertentu. Bagian ini meliputi:
e Detail dari pengadaan yaitu nama paket, lokasi, no
pengadaan, tanggal, dan anggaran.
e Detail dari barang pengadaan yaitu nama barang, spesifikasi,
jumlah barang.
Berikut merupakan sequence diagram melihat detail pengadaan

umum rekanan:
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melihat detsil pengadaan umum

% v detail pengadaan 0 c rekanan 0 m_pengadaan

' =
rekanan '

pilih_detail_pengadssn.

get_pengadasn_detail o ‘

get_pengadaan_detail

1 .
it detail d {1 il
return_pengadsan_detsil{amay) |- -E”-I;E &Pﬂ] SE nﬂsd_—l
= H

get_barang_pengadaan L

l! get_barang_pengadsan_detail

| -
return_barang_pengadaan{amay) | return_barang_pengadaan{amay)

tampil_detsil_pengadaan

Gambar 3.18 Sequence diagram melihat detail pengadaan umum

I. Sequence diagram melihat list pengadaan yang ditawar
Sequence diagram pada bagian ini digunakan untuk menjelaskan
proses melihat list pengadaan yang ditawar, yaitu keseluruhan
pengadaan yang telah ditawar oleh penyedia baik itu menang ataupun
belum menang dalam waktu pengadaan tertentu. Berikut adalah

sequence diagram melihat list pengadaan yang ditawar.
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melihat detsil pengadsan umum

% v _detsil pengadaan 0l o rekanan W m_pengadsan

' L
rekgnan [

pilih_detail_pengsdaan |

get_pengadaan_detsil o ‘

get_pengadaan_detail

] .
it detail d {: il
return_pengadsan_detail{amay) |- E m__E Lpﬂ] Ej nﬂsﬂ_—‘
= T

get_barang_pengadaan A

l! get_barang_pengadaan_detail

! &
“pTberana_pengsasn(ansy | retum_tarang_pengadasniarsy) |

tampil_detail_pengadaan

Gambar 3.19 Sequence diagram melihat list pengadaan yang ditawar

m. Sequence diagram menambahkan penawaran
Sequence diagram ini digunakan untuk menguraikan proses
menambahkan penawaran. Pada proses ini user diharuskan untuk
melakukan pengisian formulir untuk melakukan proses ini. User pelaku
atau rekanan harus melakukan pengisian sesuai dengan surat yang

diunggah pada dokumen.



menambahkan penawsran

resanan

% ¥_pENSWSrsn c reksnsn

m_pensawsran

pilih_penawaran

'+ isi input penawaran '
I -

-

—

form_kosong
- 1

=}

simpan_dsts_penawaran |
| notif form kosong

o = _

simpan_data_penawaran

Eie e ai————

=
! + _return_notif_penawsaran

i return_notif_penawaran i
L i

- H
!
return_notif_data_penawaran

Gambar 3.19 Sequence diagram menambahkan penawaran

n. Sequence diagram melihat profil rekanan

Sequence diagram ini digunakan untuk melihat detail dari user

rekanan yang diotorisasi dan terdaftar dalam sistem. Berikut adalah

sequence diagram dari proses melihat profil rekanan.

o1
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melihat profil

% v_profil c reksnan m_profil

IE(SEHE n
pilih_prefil

get_data_profil

B
-

get_data_profil

=
) . return_result_profil{amay)
return_result_data_profiljamay)f=— — — — — —

_ tampil profil

Gambar 3.20 Sequence diagram melihat profil
3.3.5 Perancangan Antar Muka

Untuk memudahkan dalam proses pembuatan sistem informasi,
maka digunakan prototype interface dengan software pencil. Hal ini
dimaksudkan agar dapat dilakukan visualisasi aplikasi yang akan

dibangun. Berikut secara lengkap desain dari interface yang dibangun.

3.35.1PPK
a. Informasi Harga Barang

Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan

seluruh pengadaan yang sedang berlangsung.
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Gambar 3.21 Desain laman list pengadaan

b. Submit Informasi Harga Barang

53

Merupakan laman yang digunakan untuk melakukan submit

informasi harga barang dan jasa yang akan diadakan oleh PPK.

Gambar 3.22 Desain laman submit informasi harga
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c. Submit Verifikasi HPS
Merupakan form yang digunakan oleh PPK untuk melakukan

verifikasi HPS dalam sistem.

Gambar 3.23 Desain laman submit HPS

3.3.5.2Rekanan
a. Informasi Harga barang

Merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan

seluruh pengadaan yang sedang berlangsung.

Norwa pengackar Mrwohoran Trf arwas! Hargs Cansima: Kaghrtan Stochas Gensral FMobubtas
Zyeriak
Tanggd | &d-werprvy
Lokas « Fokuiac Gyeneh
Dxmrdiad - [ntorman Horgs barong

Mo pangeckar Parwwchoran Trf arwas Harge Cansma: Kaghatan Sracias Gesersd Fobuttar
Zyen'ak
Tenged | 34 -wwepivy
Lokaw | Folaas Gyomah
Oxmwbiad . Tatormas Horgs berosy

Merw pengecoes brvhoros Irforwes Harge Conmmmal Ceghotm Sindvan Senel Fobaitar
Syervab
Tangoed + dd-empyyy
Lokae + Febulear Syorah
Cowrkad  Dnforman Morgo berong

Gambar 3.24 Desain laman informasi harga barang
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b. Penawaran
Merupakan laman yang digunakan oleh peserta pengadaan untuk
melengkapi dokumen yang diperlukan dalam proses penawaran

pengadaan.

Gambar 3.25 Desain laman penawaran



3.3.6 Perancangan Basis Data
a. Tabel pengadaan

Tabel 3.6 Desain tabel pengadaan

Field Tipe Data Kunci
id_pengadaan int(11) primary key
id_jadwal int(11) foreign key
id_ppk int(11) foreign key
no_pengadaan varchar(125)
paket_name char(50)
date date
lokasi varchar(48)
anggaran varchar(12)
status varchar(60)
tahun decimal(4,0)

b. Tabel barang
Tabel 3.7 Desain tabel barang

Field Tipe Data Kunci
id_pengadaan int(11) foreign key
id_barang int(11) primary key
nama_barang varchar(255)
spesfikasi text
satuan varchar(12)
volume int(11)
harga float
jumlah_harga float




c. Tabel HPS

Tabel 3.8 Desain tabel barang
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Field Tipe Data Kunci
id_hps int(11) primary key
id_pengadaaan int(11) foreign key
ppn float
biaya float
hps float

d. Tabel Fakultas
Tabel 3.9 Desain tabel fakultas

Field Tipe Data Kunci
fak_kunci_unik int(11) primary key
fak_kode int(11)
fak_name varchar(50)

e. Tabel Jurusan
Tabel 3.10 Desain tabel jurusan

Field Tipe Data Kunci
jur_kode_unik int(11) primary key
jur_kode int(11)
jur_nama varchar(50)
jur_fak varchar(50)

f. Tabel Penawaran
Tabel 3.11 Desain tabel penawaran

Field Tipe Data Kunci
id_penawaran int(11) primary key
id_penyedia int(11) foreign key
id_pengadaan int(11) foreign key
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Field Tipe Data Kunci
surat_penawaran varchar(100)
total bigint(11)
g. Tabel Penyedia
Tabel 3.12 Desain tabel penyedia
Field Tipe Data Kunci
id_penyedia int(11) primary key
id_user int(11) foreign key
penyedia varchar(100) foreign key
pemilik varchar(100)
alamat text
npwp varchar(100)
contact varchar(47)
h. Tabel Detail Penawaran
Tabel 3.13 Desain tabel penawaran
Field Tipe Data Kunci
id_penawaran int(11) primary key
id_barang int(11) foreign key
spesifikasi text
harga_tawar float(8,2)
jumlah_tawaran float(8,2)
I. Tabel User
Tabel 3.14 Desain tabel user
Field Tipe Data Kunci
id_user int(11) primary key
username varchar(255)
keycard text
role varchar(25)




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem
4.1.1 Tahap Construction

Tahap ini merupakan proses implementasi atau penerapan rancang
bangun sistem ke dalam bahasa pemrograman pada komputer. Web
merupakan tempat implementasi dari hasil perancangan sistem ini.
Untuk menjalankan sistem ini dibutuhkan beberapa spesifikasi, antara
lain:

4.1.2 Kebutuhan Hardware
a. Laptop Processor Core 2 Duo 2.00 GHz
b. Memory 2 GB

c. Hardisk 240 MB

4.1.3 Kebutuhan Software

a. Sistem operasi (Windows/Linux/ Os X)
b. XAMPP

c. Browser

d. Text Editor

e. Power Designer
4.2 Implementasi Antarmuka

Implementasi antar muka merupakan salah satu tahap untuk

melakukan proses penerapan analisi menjadi bentuk sistem yang utuh.
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Pada poin ini, penulis mengelompokkan antar muka berdasarkan dari
pengguna yang terlibat dalam sistem informasi, yaitu PPK dan rekanan.
Sedangkan terdapat salah satu bagian yang beririsan antar kedua
pengguna tersebut.

4.2.1 Semua user

a. Halaman login
Merupakan tampilan laman yang terdiri dari input untuk
username dan untuk password. Laman ini merupakan otorisasi untuk
masuk pada sistem sesuai dengan kebutuhan dari user. Berikut adalah

tampilan dari list pengadan umum

Gambar 4.1 Halaman login

Berikut adalah potongan kode sumber untuk laman login, pada

kode sumber ini dilakukan validasi untuk menentukan role.

<?php
function validation() {

$this—>form_validation—>set_rules('username', 'Username’,
'required|xss clean');

Sthis->form validation->set rules ('password', 'Password',

'required|xss_clean');
Sthis->form validation->set error delimiters('<span class="error">",
'</span>"');

Susername = $this->input->post ('username');
Spassword = $this->input->post ('password');
Srole = $this->input->post('role');
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if (Sthis->form validation->run() == FALSE) {
Sthis->load->view('v_header');
Sthis->load->view ('v_login');
Sthis->load->view ('v_footer');

} else {
if (Srole === 'penyedia') {
Scheck penyedia = $this->m rekanan->get penyedia ($username);
if (empty($check penyedia) == FALSE) {
foreach (Scheck penyedia as Skey) {
$set session penyedia['penyedia'] = S$key['id penyedia'l;
$set session penyedia['nama penyedia'] = $key['nama penyedia'l;
$set session penyedia['is penyedia'] = TRUE;
Sthis->session->set userdata($set session penyedia);
}
redirect ('rekanan/pengadaan') ;
} else {
var_dump ($check penyedia);
echo "Penyedia belum terdaftar";
}
} else if (Srole === 'ulp') {
$check ulp = $this->m ulp->get ulp (Susername) ;
if (empty(Scheck ulp) == FALSE) {
foreach ($check ulp as S$key) {
$set_session_ulp ['username'] = S$key['username'];
$Sset session _ulp ['keycard'] = S$key['keycard'l];
$set session ulp ['id user'] = S$key['id user'];
Sthis->session->set userdata ($set session ulp);
}
redirect ('ulp/index") ;
} else {
echo "ulp belum terdaftar";
}
} elseif ($role === 'ppk') {
$check ppk = $this->m ppk->get ppk (Susername) ;
if (empty($Scheck ppk) == FALSE) {
foreach (Scheck ppk as S$key) {
$set session ppk ['username'] = Skey['username'];
$set session ppk ['keycard'] = Skey['keycard'l];
$set session ppk ['id user'] = S$key['id user'];
Sthis->session->set userdata($set session ppk);
}
redirect ('ppk/index"') ;
} else {
echo "ppk belum terdaftar";
}
} else {
echo "Username yang anda gunakan belum ada pada database";
}
}
}
if (Srole === 'penyedia') {
Scheck penyedia = $this->m rekanan->get penyedia ($username);
if (empty(Scheck penyedia) == FALSE) {
foreach (Scheck penyedia as Skey) {

$set session penyedial'penyedia'] = S$key['id penyedia'];
$set session penyedia['nama penyedia'] =
S$key['nama penyedia'];

$set session penyedia['is penyedia'] = TRUE;
Sthis->session->set userdata($set session penyedia);

}

redirect ('rekanan/pengadaan') ;

} else {
echo "Penyedia belum terdaftar";

}

} else if ($Srole === 'ulp') {
$check ulp = $this->m ulp->get ulp($username);
if (empty($check ulp) == FALSE) {
foreach (Scheck ulp as S$key) {
$Set_session_ulp ['username'] = $key['username'];

$set session ulp ['keycard'] = $keyl['keycard'];




62

$set session ulp ['id user'] = S$key['id user'];
Sthis->session->set userdata($set session ulp);
}
redirect ('ulp/index");

} else {
echo "ulp belum terdaftar";

}

} elseif ($role === 'ppk') {
// echo "ppk";
Scheck ppk = $this->m ppk->get ppk(Susername);
if (empty($check ppk) == FALSE) ({
foreach ($check ppk as S$key) {
$set_session_ppk ["username'] = S$key['username'];
Skey['keycard'];

$set session ppk ['keycard'] =
Sset session ppk ['id user'] = S$key['id user'];
Sthis->session->set userdata ($set session ppk);

}
redirect ('ppk/index") ;
//else for check ppk < 0
} else {
echo "ppk belum terdaftar";
}

} else {
echo "Username yang anda gunakan belum ada pada database";

}
2>

4.2.2 Pejabat Pembuat Kewenangan (PPK)

a. List Pengadaan Umum PPK

Merupakan tampilan list yang menampilkan pengadaan yang
sedang aktif saat itu, tampilan ini terdapat pada tiap user namun terdapat

perbedaan pada tiap pengguna. Berikut adalah tampilan dari list

pengadan umum.

s Pes e aie tggu P i

Gambar 4.2 Halaman list pengadaan umum
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Berikut potongan kode sumber untuk list pengadaan umum:

<?php

function Pengadaan ()

{

Sconfig['base url']
Sconfig['total rows'
$config['per page']

base_url().'PPK/pengadaan';

5;

Sdata['artikel'] =
>lihat pengadaan ($config['per page']);

Sthis->pagination->initialize ($config);

Sdata['halaman'] = S$this->pagination->create links();

$this->load->view ('PPK/v_header PPK');
Sthis->load->view ('PPK/v_lihatpengadaantest', S$data);
$this->load->view ('PPK/v_footer');

}

function lihat pengadaan ($sampai) {
return S$query = S$this->db->query ("SELECT

pengadaan.
pengadaan.
pengadaan.
pengadaan.
pengadaan.
pengadaan.

FROM
pengadaan
ORDER BY

pengadaan.

paket name,

lokasi,

id pengadaan,
no_pengadaan,
tanggal permintaan,
anggaran

tanggal permintaan DESC

LIMIT ".$sampai)->result array();

count ($this->m pengadaan->jumlah pengadaan());

Sthis->m pengadaan-

Pada laman tersebut juga terdapat tombol Download dan

tombol Details. Tombol Download digunakan untuk melakukan

download surat informasi harga barang dari sistem. Tombol Details

digunakan untuk melakukan akses pada detail barang, yang berisi

nama barang, spesifikasi, dan volume. Berikut adalah tangkapan

layar untuk antar muka detail pengadaan.
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Gambar 4.3 Halaman detail pengadaan dari list pengadaan umum PPK

Berikut adalah potongan kode sumber untuk detail pengadaan

<?php
function detail pengadaan ()

{
$id pengadaan = $this->input->post ('id pengadaan');

Sconfig['base url'] = base url().'PPK/detail pengadaan';

Sconfig['total rows'] = count ( Sthis -> m pengadaan->
detail barang pengadaan ($id pengadaan));

$config['per page'] = 5;

Sdata['artikel'] = Sthis -> m_pengadaan -> lihat barang

($id _pengadaan, Sconfig ['per page']);
Sthis->pagination->initialize ($Sconfiqg);

Sdata['halaman'] = Sthis->pagination->create links();
Sdata['paket name'] = S$this->input->post ('paket name');
Sdata['lokasi'] = $this->input->post('lokasi');

Sdata['no pengadaan'] = $this->input->post ('no_pengadaan');
Sdata['date'] = $this->input->post('date');
Sdata['anggaran'] = S$this->input->post ('anggaran') ;

Sthis->load->view ('PPK/v_header PPK');
Sthis->load->view ('PPK/v_detail pengadaan', $data);
$this->load->view ('PPK/v_footer');
}
function detail barang pengadaan ($id pengadaan)
{
Sexec = $this->db->query ("SELECT
barang.nama barang,
barang.spesifikasi,
barang.satuan,
barang.volume,
barang.harga,
barang.jumlah harga,
barang.merk,
barang.id barang,
barang.id pengadaan,
pengadaan.id pengadaan

FROM

barang

INNER JOIN pengadaan ON barang.id pengadaan = pengadaan.id pengadaan
WHERE - -
barang.id pengadaan = '".$id pengadaan."'");

return $exec -> result array();

}

?>
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a. List Pengadaan Sendiri

List pengadaan sendiri merupakan list yang menampilkan
rekam jejak pengadaan dari seorang pengguna PPK. Rekam jejak
yang dimaksud adalah seluruh pengadaan yang telah diadakan oleh
seorang PPK dalam kurun waktu tertentu. Berikut adalah tampilan
dari list pengadaan sendiri

Nara Pangadaan Lexas Targg™ Proses Tarun

Gambar 4.4 Halaman list pengadaaan saya

Berikut adalah potongan kode sumber untuk list pengadaan sendiri

<?php
function pengadaan_ sendiri ()
{
$id user = Sthis->session->userdata('id user');
$config['base url'] = base url().'PPK/pengadaan_sendiri';
Sconfig['total rows'] E count (Sthis -> m_pengadaan ->
lihat pengadaan sendiri ($id user));
Sconfig['per page'] = 5;
Sdata['artikel'] = Sthis -> m pengadaan ->

lihat pengadaan sendiri details ($id user,Sconfig['per page']);
Sthis->pagination->initialize ($Sconfiqg);
Sdata['halaman'] = S$this->pagination->create links();
Sthis->load->view ('PPK/v_header PPK');
Sthis->load->view ('PPK/v_lihatpengadaan', $data);
$this->load->view ('PPK/v_footer');
}
function lihat pengadaan sendiri ($id user)
{
Sexec = $this->db->query ("SELECT
pengadaan.paket name,
pengadaan.lokasi,
pengadaan.no_pengadaan,
‘user’.id user,
user_ PPK.id user,
user PPK.id PPK,
pengadaan.id PPK,
pengadaan.id pengadaan
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}

?>

FROM

pengadaan,

‘user’

INNER JOIN user PPK ON user PPK.id user = ‘user .id user
WHERE

pengadaan.id PPK = user_ PPK.id PPK

AND user PPK.id user =".$id user.";");

return S$exec->result array();

Dalam list pengadaan sendiri terdapat tombol details. Tombol
ini digunakan untuk melihat detail pengadaan yaitu berupa nama
paket, lokasi, nomor pengadaan, tanggal, serta anggaran. Selain itu
lewat tombol ini pula dapat diketahui detail dari barang yang
diadakan, mencakup nama barang, spesifikasi, volume. Berikut

adalah tangkapan layar untuk halaman detail pengadaan sendiri

Gambar 4.5 Gambar halaman detail pengadaan saya
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Berikut adalah potongan kode sumber untuk detail pengadaan

sendiri

function detail pengadaan()
{
$id pengadaan = $this->input->post ('id pengadaan');

Sconfig['base url'] = base url().'PPK/detail pengadaan';

Sconfig['total rows'] = count ( Sthis -> m_pengadaan ->
detail barang pengadaan ($id pengadaan));

Sconfig['per page']l = 5;

Sdata['artikel'] = Sthis -> m_pengadaan -> lihat barang

($id pengadaan, Sconfig['per page']);
$this->pagination->initialize (Sconfig);

Sdata['halaman'] = S$this->pagination->create links();
S$data['paket name'] = S$this->input->post ('paket name');
Sdata['lokasi'] = $this->input->post('lokasi');

Sdata['no pengadaan'] = $this->input->post ('no pengadaan');
$data['date'] = $this->input->post ('date');
Sdata['anggaran'] = $this->input->post ('anggaran');

$this->load->view ('PPK/v_header PPK');
Sthis->load->view ('PPK/v_detail pengadaan', $data);
$this->load->view ('PPK/v_footer');
}
function lihat pengadaan sendiri details ($id user, $limit)
{
Sexec = $this->db->query ("SELECT
pengadaan.paket name,
pengadaan.lokasi,
pengadaan.no_pengadaan,
‘user .id user,
user PPK.id user,
user PPK.id PPK,
pengadaan.id PPK,
pengadaan.id pengadaan
FROM
pengadaan,
‘user’
INNER JOIN user PPK ON user PPK.id user = ‘user .id user
WHERE
pengadaan.id PPK = user PPK.id PPK
AND user PPK.id user =".$id user." LIMIT ".S$limit);
return S$exec->result array();

}

b. Melakukan verifikasi penawaran

Laman verifikasi penawaran merupakan laman yang
digunakan oleh PPK untuk melakukan verifikasi penawaran yang
dilakukan oleh rekanan terhadap satu pengadaan barang dan jasa.
Pada laman ini PPK melakukan verifikasi secara manual, yaitu
dengan membandingkan antara spesifikasi dari rekanan dan
kebutuhan dari pengadaan. Jika terverifikasi maka pengadaan bisa

dilanjutkan pada proses hps. Jika sampai batas waktu pengadaan
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tidak ada rekanan yang melakukan penawran maka PPK melakukan
notifikasi kepada ULP untuk melakukan revisi pengadaan.

Gambar 4.6 Antar muka verifikasi penawaran PPK

Berikut adalah kode sumber untuk laman verifikasi penawaran

function verifikasi penyedia yang menawar ()
{
$id pengadaan = S$this->input->post ('id pengadaan');

$data['seluruh penawaran'] = Sthis->m pengadaan-
>data verifikasi penawaran pengadaan sendiri ($id pengadaan) ;
if (count ($datal['seluruh penawaran']) < 2){

$this—>load—>view('ppk/v_verifikasi_404');
$this->load->view ('ppk/v_footer');
} else {
Sthis->load->view ('ppk/v_verifikasi penyedia', $data);
$this->load->view ('ppk/v_footer');
}
}

function penawaran terverifikasi ()

{
$id penawaran = S$this->input->post ('id penawaran');
Sthis->m verifikasi->update verifikasi informasi harga($id penawaran);
$this->load->view ('ppk/v_ footer');

}

c. Submit informasi harga

Laman submit informasi harga merupakan laman yang
digunakan oleh PPK untuk melakukan permintaan pengadaaan
barang. Pada laman ini PPK diharuskan untuk memasukan data
sesuai dengan tata cara pengadaan, meliputi nama paket, nomor
pengadaan, anggaran, nomor DIPA, lokasi pengadaan, dan tahun

Anggaran. Selain itu, pada laman ini pula PPK diharuskan untuk
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melakukan pengajuan barang dalam bentuk file berformat .xIs untuk
diupload pada sistem. Berikut adalah tangkapan layar untuk halaman

submit informasi harga barang.
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Gambar 4.7 Halaman submit informasi harga

Berikut adalah potongan kode sumber dari submit informasi harga

barang:

function do upload()
{ include once ( APPPATH."libraries/excel_reader.php");
$data = new Spreadsheet Excel Reader($ FILES['filexls']['tmp name']);
Susername PPK = S$this->session->userdata('username');
SPPK _data = $this->m PPK->get id(S$username PPK) ;

$no_pengadaan = $this->input->post ('no_pengadaan') ;
Spaket name = S$this->input->post ('paket name');
Stanggal surat = $this->input->post ('tanggal surat');
$tanggal permintaan = $this->input->post ('tanggal permintaan');
$jam = $this->input->post ('jam');
Sanggaran detail = $this->input->post ('anggaran detail');
Stanggal dipa = $this->input->post ('tanggal dipa');
$no_dipa = S$this->input->post('no_dipa');
$Smak = $this->input->post ('mak');
$lokasi = $this->input->post('lokasi');
Sta _anggaran = S$this->input->post('ta anggaran');
#loop untuk mendapatkan data dari
// $this->test();
foreach ($PPK data as S$key) {
$day = date("d-m-y", strtotime($tanggal surat));
Shour 24 = date("i");

$id jadwal =implode (explode (":",
Shour 24)) .S$key['id user'].implode (explode ("-", $day));
$id pengadaan = implode (explode ("-",
$day)) .Skey['id user'].implode (explode (":", Shour 24));
$id barang = implode (explode ("-", $day)).Skey['id user'];
}
$data_pengadaan['res']= array(

'id pengadaan' => $id pengadaan,
'id barang' => $id barang,
'id jadwal' => $id jadwal,
'no_pengadaan' => $no_pengadaan,
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'paket name' => Spaket name,
'tanggal surat' => $tanggal surat,
'tanggal permintaan' =>$tanggal permintaan,
'jam' => $jam,
'anggaran detail' => S$anggaran detail,
'no _dipa' => $no dipa,
'tanggal dipa' => $tanggal dipa,
'mak' => S$Smak,
'satker' => S$key['satker'],
'PPK name' => Skey['PPK name'],
'nip' => $key['nip'],
'lokasi' => $lokasi,
'ta_anggaran' => $ta_ anggaran,
)7
Sdatanya pengadaan = array (
'id pengadaan' => $id pengadaan,
'id PPK' => $key['id PPK'],
'no_pengadaan' => $no_pengadaan,
'paket name' => Spaket name,
'lokasi' => $lokasi,
'status_pengadaan' => "Harga Barang",
'tahun' => $ta anggaran,
'tanggal surat' => $tanggal surat,
'tanggal permintaan' =>$tanggal permintaan,
'tanggal dipa' =>$tanggal dipa,
'jam' => $jam,
'anggaran' => $anggaran detail,
'no_dipa' => $no_dipa,
'mak' => Smak,
)
Sthis->m pengadaan->insert pengadaan ($datanya pengadaan);
Sthis->m pengadaan->insert penjadwalan_ id($id jadwal, $id pengadaan);

$3 = -1;
for ($i=2; $i <= ($data->rowcount ($sheet index=0)); Si++) {
$I++;

$nama_barang [

$3 = $data->val ($i, 1);
Sspesifikasi[$]

1
] = $data->val ($i, 2);
Sdata->val ($i, 3);

Ssatuan[$7]
Svolume[$j] = S$data->val ($i, 4);
Shargal[$]j] = $data->val($i, 5);
$jumlah harga([$j] = Sdata->val($i, 6);
}
Sdata excel = array(

'id pengadaan' => $id pengadaan,
'id barang'=> $id barang,
'nama_barang' => $nama_barang,
'spesifikasi' => $spesifikasi,
'satuan'=>$satuan,
'volume' =>$volume,
'harga' => Sharga,
'jumlah harga' => $jumlah harga
) 7
Sthis->m barang->insert barang($data excel);
Sthis->load->view ('PPK/v_header PPK');
Sthis->load->view ('PPK/v_uploaded pengadaan', $data pengadaan);
$this->load->view ('PPK/v_footer');
}
function insert pengadaan($dataarray)
{
Sthis->db->insert ('pengadaan', $dataarray) ;
}
function insert penjadwalan id($data jadwal, $data pengadaan)
{
Squery = $this->db->query ("SELECT
penjadwalan.id jadwal,
penjadwalan.id pengadaan

FROM

pengadaan

INNER JOIN penjadwalan ON penjadwalan.id pengadaan =
pengadaan.id pengadaan

WHERE

penjadwalan.id pengadaan = '".$data pengadaan."'
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")
if ($query -> num rows() > 0) {
echo "query more than zero";

} else {
echo "ya!";
Squery2 = ("INSERT INTO ‘pl si’. 'penjadwalan’ ("id jadwal’,
'id pengadaan’) values (".$data jadwal.",'".$data pengadaan."')");

Sthis->db->query (Squery?2) ;
}
}

d. Submit harga perkiraan sendiri

Halaman ini digunakan untuk melakukan pengajuan harga
perkiraan sendiri (HPS). Harga perkiraan sendiri merupakan
penjumlahan antara seluruh total biaya pengadaan ditambah dengan
nilai pajak. Dimana untuk nilai pajak terdapat perbedaan antara jenis
barang dan jasa yang diadakan dalam suatu pengadaan. Berikut

adalah tangkapan layar untuk halaman submit hps:

Gambar 4.8 Gambar halaman submit hps

Berikut adalah potongan kode sumber untuk melakukan pemilihan

3 penawar terrendah:

<?php
function submithps ()

{

$id user = $this->session->userdata('id user');
$data['count data'l=$this->m hps->get hps table($id user);
$id pengadaan array values(Sdata['count data']) [0] ['id pengadaan'];
Sdata['detail header'] = Sthis->m hps-
>detail header tabel hps($id pengadaan);
$penawar_satu = array_values($data['detail_header' ) [0] ['nama_penyedia '];

]
$penawar_dua = array_values($data['detail_header'])[1]['nama_penyedia'];
]

Spenawar tiga = array values($Sdata['detail header']) [2] ['nama penyedia'];
Sdata['penawar terendah satu']=$this->m hps->barang dari penawar terendah
_satu($penawar satu);

$data['penawar terendah dua']l=S$this->m hps->barang dari penawar terendah

_dua ($penawar dua);
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$data['penawar terendah tiga'l= $this->m hps->barang dari penawar terendah
_tiga($penawar tiga);

$jumlah total tawar =
array (array column($data['penawar terendah satu'l], 'harga tawar'),array co
lumn ($data['penawar terendah dua'], 'harga tawar'),array column($datal['pen
awar terendah tiga'], 'harga tawar'));

//this detail lesson on stackoverflow
http://stackoverflow.com/questions/1496682/how-to-sum-values-of-the-
array-of-the-same-key

$final = array();

array walk recursive ($jumlah total tawar, function($item, Skey) use
(&$final) {
S$final[$key] = isset($final[$key]) ? Sitem + $final[S$key] : Sitem;
});
Sdata['total tawar'] = $final;

Sthis->load->view ('ppk/v_submithps', $data);
Sthis->load->view ('ppk/v_footer');

2>

Sebelum melakukan pemilihan 3 penawar terrendah, untuk
melakukan pengurutan seluruh penawar berdasarkan harga
terrendah digunakan query sqgl. Berikut adalah query yang

digunakan:

SELECT
barang.id pengadaan,
barang.nama barang,
t dtl pnwrn.harga tawar,
t dtl pnwrn.spesifikasi rekanan,
t_dtl pnwrn.id barang,
t dtl pnwrn.id penawaran,
penawaran.id penyedia,
penyedia.nama_penyedia
FROM
t dtl pnwrn
INNER JOIN barang ON t dtl pnwrn.id barang = barang.id barang
INNER JOIN penawaran ON t dtl pnwrn.id penawaran = penawaran.id penawaran
INNER JOIN penyedia ON penawaran.id penyedia = penyedia.id penyedia
INNER JOIN ‘user  ON penyedia.id user = ‘user’ .id user
WHERE
t dtl pnwrn.id barang = barang.id barang
AND barang.id pengadaan = penawaran.id pengadaan
AND “user .id user = penyedia.id user
GROUP BY
penyedia.nama_penyedia
ORDER BY
t dtl pnwrn.harga tawar ASC

Sehingga dari query yang tertera dapat dihasilkan seluruh
penawaran dengan pengurutan dari harga terrendah. Hasilnya

ditunjukan pada gambar
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Gambar 4.9 Hasil query sql

Selain dari laman submit hps, dalam laman ini juga terdapat
menu untuk melihat detail dari hps dan detail dari barang. Detail hps
berisi nilai 3 penawar ter rendah, yang mana nilai ini nantinya akan
diakumulasi menjadi hps. Berikut adalah tangkapan layar untuk

detail hps:

Gambar 4.10 Gambar Halaman untuk detail hps

Berikut adalah potongan kode sumber untuk memuat halaman detail

hps:

function detail hps ()
{
$id pengadaan = $this->input->post('id pengadaan');

Sdata['user detail hps']=$this->m hps->get user detail hps($id pengadaan)
Sdata['detail barang on detail hps']=$this->m hps->detail barang on
_detail hps($id pengadaan);

$data['detail header']=S$this->m hps->detail header tabel hps

($id pengadaan)

Spenawar satu = array values(Sdata['detail header']) [0] ['nama penyedia'];
$penawar_dua = array_values($data['detail_header'])[1]['nama_penyedia'];
Spenawar tiga = array values(S$data['detail header']) [2]['nama penyedia'l];
$data['penawar_ terendah satu']=S$this->m hps->barang dari penawar
_terendah_satu(Spenawar_satu);

$data['penawar terendah dua']=$this->m hps->barang dari penawar
_terendah dua (Spenawar dua);

$data['penawar_ terendah tiga']=S$this->m hps->barang dari penawar
_terendah tiga (Spenawar tiga);
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$jumlah total tawar =
array (array column($Sdata['penawar terendah satu'], 'harga tawar'),array co

lumn ($data['penawar terendah dua'], 'harga tawar'),array column($datal['pen
awar terendah tiga'], 'harga tawar'));
//this detail lesson on stackoverflow

http://stackoverflow.com/questions/1496682/how-to-sum-values-of-the-
array-of-the-same-key

$final = array();

array walk recursive ($jumlah total tawar, function($item, S$key) wuse
(&$final) {

S$final[$key] = isset($final[$key]) ? S$Sitem + S$final[S$key] : Sitem;
1)
Sdata['total tawar'] = $final;
}

Sedangkan untuk detail barang merupakan nilai persatuan dari

barang yang sudah di isi dengan nilai hasil dari hps.

nawra
aany = - - Mo

Gambar 4.11 Gambar halaman detail barang

Berikut adalah potongan kode sumber untuk melihat detail barang:

hps:

<?php
function ($item, S$key) use (&$final) {
$final[$key] = isset($final[$key]l) ? S$Sitem + $final[S$key] : Sitem;
}):
$data['total tawar'] = $final;
Sdata['user detail barang hps'] = Sthis->m hps-
>get user detail barang hps($id pengadaan) ;
$data('detail barang hps'] = $this->m hps-

>detail barang hps ($id pengadaan, $id user);
$this->load->view ('ppk/v_header ppk');
$this->load->view ('ppk/v_detail barang hps', $data);
$this->load->view ('ppk/v_footer');
}
function detail barang hps()
{
$id pengadaan = $this->input->post('id pengadaan');
$id user = $this->input->post('id user');
$data['detail header'] = Sthis->m hps-
>detail header tabel hps($id pengadaan) ;
Spenawar_satu =
array values($Sdata['detail header']) [0] ['nama penyedia'];
Spenawar dua =
array_values($data['detail_header'])[l]['nama_penyedia'];
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Spenawar_ tiga =

array values($data['detail header']) [2]['nama penyedia'l];

$datal['penawar terendah satu'] = Sthis->m hps-
>barang dari penawar terendah satu($penawar_ satu);

Sdata['penawar terendah dua'] = Sthis->m hps-
>barang dari penawar terendah satu($penawar dua);

$data['penawar terendah tiga'] = Sthis->m hps-

>barang dari penawar terendah satu($penawar tiga);
$jumlah total tawar =
array (array column ($Sdata['penawar terendah satu'], 'harga tawar'),array co

lumn ($data['penawar terendah dua'], 'harga tawar'),array column($datal['pen
awar terendah tiga'], 'harga tawar'));
//this detail lesson on stackoverflow

http://stackoverflow.com/questions/1496682/how-to-sum-values-of-the-
array-of-the-same-key

Sfinal = array();
array walk recursive($jumlah total tawar, function ($item, Skey) use
(&$final) {
$final[$key] = isset($final[S$key]l) ? S$Sitem + $final[$key] : Sitem;
}) s
>
e. Profil PPK
Merupakan halaman yang digunakan untuk melihat informasi
dari pengguna PPK yang saat itu sedang melakukan otorisasi dalam
sistem. Halaman ini berisi data detail dari PPK. Berikut adalah
tangkapan layar untuk halaman profil PPK.
Gambar 4.12 Gambar halaman profil PPK
Berikut adalah potongan kode sumber untuk laman profil PPK
<?php
function profil() {

$id user = S$this->session->userdata('id user');
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$detail profil ['detail profil'] = $this->m profil->get profile($id_user);
Sthis->load->view ('PPK/v_header PPK');
Sthis->load->view ('PPK/v_profil', $detail profil);
$this->load->view ('PPK/v_footer');

}

function get profile($id user) {

Squery = $this->db->query ("SELECT
user PPK.id PPK,
user PPK.id user,
user_ PPK.PPK name,
user PPK.satker,
user PPK.nip
FROM
user PPK
WHERE
user PPK.id user = '" . $id user . "'
")

return S$query->result array();

4.2.3 Rekanan

a. List Pengadaan Umum Rekanan

Tampilan ini merupakan tampilan awal yang didapatkan ketika
rekanan telah diotorisasi oleh sistem. Sama halnya seperti pada list
pengadaan umum PPK, list pengadaan ini berisi seluruh pengadaan
yang sedang dijalankan pada waktu tertentu. Berikut adalah

tangkapan layar dari list pengadaan umum rekanan.

Marea Fengaaan Lakasl Targoal Prases Tahur

Gambar 4.13 Gambar halaman list pengadaan umum rekanan
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Berikut adalah potongan kode untuk list pengadaan umum untuk

pengguna rekanan.

<?php

function pengadaan () {

Sconfig['base url'] = base url().'PPK/pengadaan';

Sconfig['total rows'] = count($this->m pengadaan->jumlah pengadaan());
Sconfig['per page'] = 5;

Sdata['artikel']=$this->m pengadaan->lihat pengadaan (Sconfig['per page'])
Sthis->pagination->initialize ($config);
Sdata['halaman'] = $this->pagination->create links();
Sthis->load->view ('rekanan/v_header');
Sthis->load->view ('rekanan/v pengadaan', $data);
Sthis->load->view ('rekanan/v_footer');
}

function jumlah pengadaan ()

{

Sexec = S$this->db->query ("SELECT
pengadaan.paket name,
pengadaan.lokasi,
pengadaan.id pengadaan,
pengadaan.no_pengadaan,
pengadaan.tanggal permintaan,
pengadaan.anggaran
FROM
pengadaan
ORDER BY
pengadaan.tanggal permintaan DESC");

return Sexec -> result array();

}

function lihat pengadaan ($sampai) {

return Squery = S$this->db->query ("SELECT
pengadaan.paket name,
pengadaan.lokasi,
pengadaan.id pengadaan,
pengadaan.no_pengadaan,
pengadaan.tanggal permintaan,
pengadaan.anggaran
FROM pengadaan
ORDER BY
pengadaan.tanggal permintaan DESC
LIMIT ".S$sampai)->result array();

Dalam list pengadaan umum rekanan terdapat tombol details
dan tombol penawaran. Tombol ini digunakan untuk melihat detail
pengadaan yaitu berupa nama paket, lokasi, nomor pengadaan,
tanggal, serta anggaran. Selain itu lewat tombol ini pula dapat
diketahui detail dari barang yang diadakan, mencakup nama barang,
spesifikasi, volume. Berikut adalah tangkapan layar dari tampilan

detail barang
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Gambar 4.14 Gambar detail dari list pengadaan umum rekanan

Berikut adalah potongan kode sumber untuk list pengadaan umum

rekanan.

<?php

function detail pengadaan () {

$id pengadaan = $this->input->post ('id pengadaan');
Sconfig['base url'] = base url().'PPK/detail pengadaan';
Sconfig['total rows'] = count (Sthis->m pengadaan-—

>detail barang pengadaan ($id pengadaan)) ;

>lihat barang($id pengadaan, Sconfig['per page']);

?>

Sconfig['per page'] = 5;

Sdata['artikel'] $this->m pengadaan-

Sthis->pagination->initialize ($Sconfiqg);

Sdata['halaman'] = Sthis->pagination->create links();
$data['paket name'] = $this->input->post ('paket name');
Sdata['lokasi'] = S$this->input->post('lokasi');

$data['no pengadaan'] = $this->input->post ('no_pengadaan');
Sdata['date'] = $this->input->post ('date');
$data['anggaran'] = S$this->input->post ('anggaran');

S$this->load->view ('rekanan/v_header');
Sthis->load->view ('rekanan/v_detail pengadaan', $data);
Sthis->load->view ('rekanan/v_footer');
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b. List pengadaan sendiri rekanan

Marga Nan
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Gambar 4.15 List pengadaan sendiri rekanan

c. Penawaran

Halaman penawaran digunakan untuk melakukan penawaran
pada pengadaan yang dilakukan oleh penyedia. Dalam penawaran
ini, rekanan diharuskan menginputkan harga penawaran pada form
serta melakukan upload surat penawaran. Berikut adalah tangkapan

layar untuk halaman penawaran.
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Gambar 4.16 Gambar halaman penawaran

Berikut adalah potongan kode sumber dari halaman penawaran:

<?php
function penawaran() {
$id pengadaan = $this->input->get ('pengadaan');
Spengadaan = array('id pengadaan' => $id pengadaan);
Sthis->session->set userdata ($pengadaan) ;
if ($id pengadaan != FALSE || Sthis->session->userdata('id pengadaan')
= FALSE) {
$data['barang'] = $this->m barang->get barang($id pengadaan) ;
Sthis->load->view ('rekanan/v_header');
Sthis->load->view ('rekanan/v_penawaran', S$data, array('error' =>

"))
Sthis->load->view ('rekanan/v_footer');
} else {
echo " <script>
alert ('Anda Belum Memilih Pengadaan');
history.go (100);
</script>";

redirect (base _url ('rekanan/pengadaan'));
}
if ($this->session->userdata('id pengadaan') != FALSE) {
} else {

$this->load->view ('rekanan/v_header"');
$this->load->view ('rekanan/v_footer');

}

function get barang($id pengadaan) {

Sthis->db->select ('id barang, barang.id pengadaan, nama_barang,
spesifikasi, satuan, volume');

Sthis->db->from('barang') ;

$this->db->join ('pengadaan',
'barang.id pengadaan=pengadaan.id pengadaan');

S$this->db->where ('pengadaan.id pengadaan', $id pengadaan);

Squery = S$this->db->get();

return S$query->result();

}

function updatepenawaran() {

// $id penyedia = $this->session->userdata ('penyedia');
$id penyedia = 1500;
Sconfig['upload path'] = './siulpe/';

Sconfig['allowed types'] = 'doc|docx';
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Sconfig['max size'] = '200';
Sconfig['encrypt name'] = TRUE;
$config['remove_spaces‘] = TRUE;
Sconfig['xss clean'] = TRUE;

Sthis->load->library('upload', S$config);

Sthis->form validation->set rules('harga tawar[]', 'Silahkan Isi harga
barang', 'trim|Harus Diisi');

if (empty($ FILES['userfile'])) {
Sthis->form validation->set rules('userfile', 'Document’',
'required|xss_clean');

}

if ($this->form validation->run() == FALSE) {
echo validation_errors();
/%

* halaman untuk erronya belum
* plus id penawaran masih error
*/
} else {
$id pengadaan = $this->input->post ('pengadaan');
$day = date("d-m-y");
Stanggal = implode (explode ("-", $day));
Spengadaan_ex = str split($id pengadaan) ;
# id penawaran = id pengadaan[]+id penyedia+tanggal+jam

$id penawaran = $pengadaan_ex[6] . $id penyedia . $tanggal;
if (!$this->upload->do_upload()) {

Serror = array('error' => $this->upload->display errors());
} else {

$lampiran = $this->upload->file name;
// echo $lampiran;

}

$ins penawaran = array (
'id penawaran' => $id penawaran,
'id pengadaan' => $id pengadaan,
'id penyedia' => $id penyedia,
'surat_penawaran' => $lampiran) ;

Sthis->m penawaran->insert penawaran($ins penawaran);
if (is_array(Sthis->input->post ('detailed'))) {

foreach ($this->input->post('detailed') as $val)
$id barang[] = $val;
endforeach;

foreach ($Sthis->input->post('harga tawar') as S$val)
Sharga tawar[] = $val;
endforeach;

foreach ($Sthis->input->post('total') as $val)
$jumlah tawaran[] = $val;
endforeach;

foreach ($this->input->post('spesifikasi') as $spesifikasi)
$s[] = $spesifikasi;
endforeach;

$length = count ($id barang);
for ($1i = 0; $1 < $length; $i++) {

Stawar = array ('id barang' => $id barang[$i],
'id penawaran' => $id penawaran, 'spesifikasi rekanan' => Ss[S$i],
'harga tawar' => Sharga tawar[$i], 'jumlah tawaran' =>

$jumlah tawaran([$i]);
$this->m dtl penawaran->insert detil ($tawar);
Sthis->session->unset userdata('id pengadaan');

redirect (base url ('rekanan/pengadaan'));
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}

if (is_array(Sthis->input->post('detailed'))) {
foreach ($this->input->post('detailed') as $val)
$id barang[] = $val;
endforeach;
foreach ($Sthis->input->post('harga tawar') as S$val)
Sharga tawar[] = $val;
endforeach;
foreach ($this->input->post ('total') as $val)
$jumlah tawaran[] = $val;
endforeach;
foreach ($this->input->post ('spesifikasi') as $spesifikasi)
$s[] = S$spesifikasi;
endforeach;
Slength = count ($id barang);
for ($i = 0; $i < $length; S$i++) {
Stawar = array('id barang' => $id barang[$i], 'id penawaran'
$id penawaran, 'spesifikasi rekanan' => $s[$il, 'harga tawar'

Sharga tawar[$i], 'jumlah tawaran' => $jumlah tawaran[$i]);

$this->m dtl penawaran->insert detil ($tawar);
Sthis->session->unset userdata('id pengadaan');

redirect (base url ('rekanan/pengadaan')) ;

=>
=>

d. Profil rekanan

Merupakan halaman yang digunakan untuk melihat informasi

dari pengguna rekanan yang saat itu sedang melakukan otorisasi

dalam sistem. Halaman ini berisi data detail dari rekanan. Berikut

adalah tangkapan layar untuk halaman profil rekanan.
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Gambar 4.17 Gambar halaman profil rekanan

Berikut adalah potongan kode sumber untuk laman profil rekanan

<?php
function profil () {

Sdata['rekanan']

}

function get profil($id penyedia)
Sthis->db->from('penyedia') ;

Squery = $this->db->get();
return S$query->result();

}

>

= $this->m rekanan->get profil (1500);
Sthis->load->view ('rekanan/v_header');
Sthis->load->view ('rekanan/v_profil', S$data);
Sthis->load->view ('rekanan/v_footer');

{

S$this->db->where ('id penyedia', $id penyedia);

4.3 Tahap Transition

4.3.1 Pengujian Sistem

Pada sistem ini dilakukan dua tahap pengujian, yaitu pengujian

tahap alpha dan beta. Pengujian alpha menggunakan metode development

environment (lingkungan pengembangan), sedangkan pada tahap beta

digunakan prototype deploy environment (lingkungan deploy aplikasi)

dengan penggunaan angket untuk pengukuran kecocokan proses bisnis pada

sistem.
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Bertujuan untuk melakukan analisa kesesuaian sistem dengan
kebutuhan proses bisnis user. Untuk pengujian alpha proses pengujian
dilakukan oleh tim pengembang dan user. Namun lingkungan tempat
pengujian berada pada development. Selain itu, tujuan utama dari langkah
ini adalah untuk meminimalkan celah dari sistem (bug) yang ada.

4.3.2 Pengujian Alpha

Pengujian dilakukan dengan menguji sistem secara keseluruhan

dengan metode pengujian Alpha (Black Box).

Tabel 4.1 Tabel pengujian alpha

No Kelas Uji Butir Uji
1 Login user Verifikasi username
Verifikasi Password
Verifikasi role
2 List data pengadaan | Melihat list pengadaan
umum Melihat detail dari pengadaan
Melakukan download surat informasi harga
barang
3 List pengadaan | Melihat detail dari pengadaan
sendiri
4 Informasi harga Menambahkan data pengadaan baru
Melakukan cetak dokumen
5 Verifikasi Infomasi | Melakukan verifikasi penawaran dari penyedia
Harga Melihat detail penawaran dari penyedia
Melihat detail penyedia yang menawar
6 Harga perkiraan | Menambahkan nilai hps
sendiri Melihat detail 3 penawar terendah
Melihat detail pengadaan
7 Melihat list pengadaan
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No Kelas Uji Butir Uji
List data pengadaan | Melihat detail dari pengadaan
umum

8 Melakukan Menambah penawaran
penawaran
9 Pengolahan data | Melihat data profil
profil Mengubah data profil
Kartu dan hasil pengujian
1. Pengujian login user
Tabel 4.2 Tabel pengujian login user
Kasus dan hasil uji
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
Username Data login | User dapat | Sesuai
Kantor Pusat | dimasukkan dan klik | login kedalam
Password : tombol login maka | sistem
Level : PPK | Dilakukan  proses | informasi, dan
pengecekan login. | diarahkan pada
Apabila data login | halaman yang
benar maka akan | menjadi  hak
dapat masuk menu | akses PPK.
dan halaman PPK.
Username Data login | Admin  dapat | Sesuai
ulp dimasukkan dan klik | login kedalam
Password : tombol login maka | sistem
Level : ulp Dilakukan  proses | informasi, dan
pengecekan  login. | diarahkan pada
Apabila data login | halaman yang
benar maka akan | menjadi  hak
dapat masuk menu | akses ulp.
dan halaman ulp.
Username Data login | Admin  dapat | Sesuai
penyedia dimasukkan dan klik | login kedalam
Password : tombol login maka | sistem
Level dilakukan proses | informasi, dan
penyedia pengecekandata diarahkan pada
login. Apabila data | halaman yang
login benar maka | menjadi hak
akan dapat masuk | akses penyedia.
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Kasus dan hasil uji

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
menu dan halaman
penyedia.
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
Username : | Menampilkan  pesan | User tidak bisa | Sesuai
Kosong / Salah | " Username yang | melakukan login
anda isi salah” | dan mendapatkan
sebagai tanda user | pesan "Username
tidak bisa login yang anda isi
salah"
Password : | Menampilkan pesan | User tidak bisa | Sesuali
Kosong / Salah | "  Password yang | melakukan login
anda isi salah™" | dan mendapatkan
sebagai tanda user | pesan "Password
tidak bisa login yang anda isi
salah”
level Salah Menampilkan  pesan | User tidak bisa | Sesuai
" Password/username | melakukan login
yang dan mendapatkan
anda isi salah" | pesan
sebagai tanda user | "Password/usern
tidak bisa login ame

yang anda isi
salah"

2. Pengujian List Pengadaan Umum PPK

Tabel 4.3 Tabel pengujian list pengadaan umum PPK

Kasus dan hasil uji

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan

masukan
User Akan ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan tabel yang memuat | tampilan tabel
akses  pada | list seluruh | yang  memuat
sub menu list | pengadaan yang | list seluruh
pengadaan sedang berjalan | pengadaan
umum, dalam kurun waktu | yang  sedang
terletak tertentu. berjalan dalam
dalam menu kurun  waktu
list tertentu

pengadaan
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Kasus dan hasil uji

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Masuk pada | Diperoleh Sesuai
melakukan halaman baru yang | tampilan
klik tombol | menampilkan detail | halaman  baru
detail pada | pengadaan termasuk | yang
list detail barang yang | menampilkan
pengadaan dibutuhkan dari | detail
pengadaan tersebut. | pengadaan
termasuk detail
barang  yang
dibutuhkan dari
pengadaan
tersebut
User User mendapatkan | Diperoleh file | Sesuai
melakukan file .doc dengan |.doc  dengan
klik nama sesuai nama | nama  sesuai
download pengadaan tersebut. | nama
pada tombol pengadaan
download tersebut.
untuk
mendapatkan
surat
informasi
harga barang
3. Pengujian List Pengadaan Saya
Tabel 4.4 Tabel pengujian list pengadaan saya
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Masuk pada | Diperoleh Sesuai
melakukan halaman baru yang | tampilan
klik tombol | menampilkan detail | halaman baru
detail  pada | pengadaan termasuk | yang
list detail barang yang | menampilkan
pengadaan dibutuhkan dari | detail
pengadaan tersebut. | pengadaan
termasuk
detail barang
yang
dibutuhkan
dari
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Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
pengadaan
tersebut
User Data yang telah | Data yang telah | Sesuai
melakukan dirubah akan | dirubah  akan
pengubahan | disimpan ke dalam | disimpan ke
terhadap text datab_ellse, OIkemudiian gala[)n
tampilan data akan | database,
éarrs]g dia 29;32 berubah sesuai | kemudian
.. | dengan perubahan | tampilan data
form edit data. akan
detail berubah sesuai
pengadaan. dengan
perubahan
data.
User Data yang telah | Data yang telah | Sesuai
melakukan dirubah akan | dirubah  akan
pengubahan | disimpan ke dalam | disimpan ke
terhadap text databzilse, dkemudlian galalrjn
tampilan data akan | database,
%;arzgdi . ?;32 berubah sesuai | kemudian
.. | dengan perubahan | tampilan data
form edit data. akan
detail barang. berubah sesuai
dengan
perubahan
data.
User Status pengadaan akan | Status Sesuai
melakukan di update, dari aktif | pengadaan
pengubahan | menjadi tidak aktif. akan di update,
status dari aktif
menjadi tidak
terhadap akiif
pengadaan
yang sudah di
lakukan
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan muncul | Akan muncul | Sesuai
mengkosongi | notifikasi bahwa | notifikasi
salah satu | kolom belum diisi, | bahwa kolom
input  pada | dan data tidak akan | belum diisi,
form edit | disimpan dalam | dan data tidak
detail database  sebelum | akan disimpan
pengadaan form tersebut terisi | dalam

penuh.

database

sebelum form
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Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
tersebut terisi
penuh.
User Akan muncul | Akan muncul | Sesuai
mengkosongi | notifikasi bahwa | notifikasi
salah satu | kolom belum diisi, | bahwa kolom
input  pada | dan data tidak akan | belum diisi,
form edit | disimpan dalam | dan data tidak
detail barang | database  sebelum | akan disimpan
form tersebut terisi | dalam
penuh. database
sebelum form
tersebut terisi
penuh.
4. Pengujian Informasi Harga
Tabel 4.5 Tabel pengujian informasi harga
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Data pengadaan | Data pengadaan | Sesuali
melakukan akan disimpan | akan disimpan
pengisian kedalam database. | kedalam
pada field | Kemudian akan | database.
sesuai  pada | ditampilkan pada list | Kemudian akan
form pengadaan umum. ditampilkan
kemudian pada list
klik submit pengadaan
umum.
Kasus dan hasil uji (Data Salah)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan muncul | Akan  muncul | Sesuai
membiarkan | peringatan  bahwa | peringatan
salah satu | salah  satu  field | bahwa  salah
pada field | kosong, karena | satu field
kosong kekosongan ini | kosong, karena
membuat data tidak | kekosongan ini
bisa disimpan dalam | membuat data
database tidak bisa
disimpan dalam
database
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Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan muncul | Akan  muncul | Sesuali
mengubah peringatan  bahwa | peringatan
format  file | file excel tidak dapat | bahwa file
excel yang | terbaca, karena ini | excel tidak
diupload membuat data tidak | dapat terbaca,
bisa disimpan dalam | karena ini
database membuat data
tidak bisa
disimpan dalam
database
5. Pengujian Harga Pengadaan Sendiri
Tabel 4.6 Tabel pengujian harga pengadaaan sendiri
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Data dari tabel akan | Data dari tabel | Sesuai
melakukan tersimpan di | akan tersimpan
klik pada | database, yang | di database,
tombol kemudian akan | yang kemudian
tambah yang | dipergunakan akan
terletak  di | sebagai nilai HPS dipergunakan
tabel sebagai  nilai
HPS
User Dilakukan rangking | Dilakukan Sesuai
melakukan pada data dalam | rangking pada
klik detail database, kemudian | data dalam
data 3 penawar | database,
terendah akan | kemudian data
ditampilkan ~ pada | 3 penawar
tabel. terendah akan
ditampilkan

pada tabel.




6. Pengujian Profil

Tabel 4.7 Tabel

pengujian profil PPK
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Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan data profil milik | tampilan data
akses  pada | masing masing | profil milik
menu profil penyedia sesuai | masing masing
dengan data pada | penyedia sesuai
databases dengan data
pada databases
User Akan ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan field untuk | tampilan field
klik  tombol | memperbarui  data | untuk
edit, pada | pada database. memperbarui
tampilan data pada
profil database
Kasus dan hasil uji (Data Normal
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Muncul  notifikasi | Muncul Sesuai
meninggalka | bahwa salah satu | notifikasi
n salah satu | field kosong, | bahwa  salah
field dalam | sehingga data tidak | satu field
keadaan dapat disimpan kosong,
kosong sehingga data
tidak dapat
disimpan

7. Pengujian List Pengadaan Umum Rekanan

Tabel 4.8 Tabel pengujian list pengadaan umum rekanan

Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan tabel yang memuat | tampilan tabel
akses  pada | list seluruh | yang  memuat
sub menu | pengadaan yang | list seluruh
pengadaan. sedang berjalan | pengadaan
dalam kurun waktu | yang  sedang
tertentu. berjalan dalam
kurun  waktu

tertentu
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Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Masuk pada | Diperoleh Sesuai
melakukan halaman baru yang | tampilan
klik tombol | menampilkan detail | halaman  baru
detail pada | pengadaan termasuk | yang
list detail barang yang | menampilkan
pengadaan dibutuhkan dari | detail
pengadaan tersebut. | pengadaan
termasuk detail
barang  yang
dibutuhkan dari
pengadaan
tersebut
Kasus dan hasil uji (Data Salah)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
Tidak ada | Muncul  notifikasi | Muncul Sesuai
pengadaan bahwa pengadaan | notifikasi
yang sedang | sedang kosong bahwa
berjalan pengadaan
sedang kosong
8. Pengujian Penawaran Oleh Penyedia
Tabel 4.9 Tabel pengujian penawaran oleh penyedia
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan  ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan tabel yang memuat | tampilan tabel
akses  pada | list seluruh | yang  memuat
tombol pengadaan yang | list seluruh
penawaran. sedang berjalan | pengadaan
Tombol ini | dalam kurun waktu | yang  sedang
terletak tertentu. berjalan dalam
dalam kurun  waktu
tertentu
User mengisi | Data penawaran | Data Sesuai
field yang | akan disimpan | penawaran
dibutuhkan kedalam database. | akan disimpan
untuk Kemudian akan | kedalam
melakukan ditampilkan ~ pada | database.
penawaran fom HPS. Kemudian akan
ditampilkan

pada fom HPS.
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Kasus dan hasil uji (Data salah)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User  tidak | Muncul  notifikasi | Muncul Sesuai
melakukan bahwa menu | notifikasi
klik tombol, | pengadaan bahwa  menu
melainkan seharusnya  dipilih | pengadaan
langsung terlebhih dahulu seharusnya
menuju menu dipilih terlebhih
penwaran dahulu
User Muncul  notifikasi | Muncul Sesuai
meninggalka | bahwa salah satu | notifikasi
n salah satu | field kosong, | bahwa  salah
field dalam | sehingga satu field
kondisi menyebabkan data | kosong,
kosong tidak bisa disimpan | sehingga
dalam database menyebabkan
data tidak bisa
disimpan dalam
database
User Muncul  notifikasi | Muncul Sesuai
melakukan bahwa ekstensi file | notifikasi
upload file [ nya keliru. Dan | bahwa ekstensi
yang  tidak | harus diubah sesuai | file nya keliru.
sesuai format | yang dibutuhkan | Dan harus
.doc nya sistem diubah  sesuai
yang
dibutuhkan
sistem
9. Pengujian Undangan Oleh Penyedia
Tabel 4.10 Tabel pengujian undangan oleh penyedia
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan  ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan tabel yang memuat | tampilan tabel
akses  pada | list undangan yang | yang memuat
menu telah dilakukan list undangan
undangan yang telah

dilakukan
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Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
Ketika Muncul  notifikasi | Diperoleh Sesuai
undangan bahwa tidak terdapat | notifikasi
sedang tidak | undangan saat itu bahwa  tidak
ada terdapat

undangan saat

itu

10. Pengujian Profil Oleh Penyedia

Tabel 4.11 Tabel pengujian profil oleh penyedia

Kasus dan hasil uji (Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Akan ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan data profil milik | tampilan data
akses  pada | masing masing | profil milik
menu profil penyedia sesuai | masing masing
dengan data pada | penyedia sesuai
databases dengan data
pada databases
User Akan ditampilkan | Diperoleh Sesuai
melakukan field untuk | tampilan field
klik tombol | memperbarui  data | untuk
edit, pada | pada database. memperbarui
tampilan data pada
profil database
Kasus dan hasil uji (Data Normal)
Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
masukan
User Muncul  notifikasi | Muncul Sesuai
meninggalka | bahwa salah satu | notifikasi
n salah satu | field kosong, | bahwa  salah
field dalam | sehingga data tidak | satu field
keadaan dapat disimpan kosong,
kosong sehingga data
tidak dapat

disimpan
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4.3.3 Kesimpulan Hasil Pengujian Alpha

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus sampel uji sesuai dengan
lampiran pengujian dapat ditarik kesimpulan diantaranya:
a. Kinerja sistem dapat berkerja secara baik dan sesuai kebutuhan.
b. Struktur data pada penyimpanan dapat bekerja dengan efisien.
c. Fungsi berjalan sesuai kebutuhan dan tidak ada fungsi yang hilang.
d. Semua Kesimpulan dari data masukan dapat diterima dengan baik.

4.3.4 Pengujian Beta

Dalam pengujian beta sistem diuji coba pada lingkungan tempat
aplikasi dijalankan. Untuk pengukuran kesesuaian sistem dengan proses
bisnis digunakan angket yang di isi langsung oleh para user pengguna
sistem informasi pengadaan melalui penyedia di lingkungan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tujuan dari dilakukannya
pengujian beta adalah untuk melakukan peninjauan kembali proses
bisnis sesuai dengan kebutuhan dari user.

Sebelum melakukan pengujian beta, ditentukan terlebih dahulu

lokasi, populasi, dan sampel pengujian (Sugiyono, 2009)
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a. Lokasi pengujian

Lokasi untuk melakukan pengujian ini adalah kantor Unit Lembaga
Pengadaan (ULP). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
koneksi intranet, dimana satu computer akan menjadi komputer server
dan beberapa lainnya akan menjadi komputer client yang melakukan
akses pada server.

Adapun yang akan materi pengujian beta ini adalah kesesuain
sistem yang telah dibangun dengan analisa proses bisnis yang
sebelumnya telah dilakukan pada tahapan awal. Sehingga dari pengujian
ini akan diketahui presentase kesesuain sistem dengan proses lewat
feedback dari user yang terlibat
b. Populasi pengujian

Menurut buku metode penelitian oleh (Sugiyono, 2009) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Untuk pengujian beta ini, populasi yang dituju adalah Anggota PPK
di lingkungan ULP Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang dan rekanan yang pernah memenangkan pengadaan langsung.
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c. Sampel pengujian

Menurut (Sugiyono, 2009) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, kenyataan-kenyataan yang
diperoleh dari sampel itu harus dapat menggambarkan dalam populasi.
Purposive sampling merupakan cara yang digunakan dalam pengujian
sistem ini, yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan
tertentu, bukan berdasarkan random, strata atau daerah. Hal yang
dijadikan pertimbangan adalah rekomendasi pihak ULP selaku panitia
dari pelaksanaan pengadaan.

Mengacu pada (Arikunto, 2009), ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi untuk menentukan sampel dengan tujuan tertentu diantaranya
yaitu:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri, sifat, atau
karakteristik tertentu yang merupakan ciri pokok populasi

b. Subjek yang diambil sebagai sample merupakan subjek yang
mengandung ciri terhadap populasi

Berdasarkan dengan teori yang ada, berikut adalah karakteristik
sampel pengguna sistem:

a. Berdasarkan pertimbangan dari pihak ULP

b. Memiliki SK sebagai PPK dan rekanan.

c. Pernah terlibat sebelumnya dalam aktifitas pengadaan sebelum
adanya sistem

Dalam pengujian ini melibatkan 2 bagian user yaitu PPK dan

rekanan. Jumlah populasi untuk pengujian ini dituliskan pada tabel 4.12
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Tabel 4.12 Jumlah populasi sampel

No Role Jumlah
1 PPK 15
2 Rekanan 25

Sesuai dengan penjelasan dari (Riduwan, 2004), dalam penelitian
ini untuk menentukan sample digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N

NN 7

Keterangan:
e 7 = ukuran sample keseluruhan
e N =ukuran populasi

e e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan.

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka dapat diketahui bahwa
jumlah sampel yang diperlukan untuk seluruh populasi pengguna sistem
adalah:

~ 1+40(0.15)2

Selanjutnya setelah diketahui jumlah sampel dari populasi,

20

n

selanjutnya adalah menentukan teknik pengambilan sample. Dalam hal
ini digunakan teknik Simple random sampling. Yaitu teknik
pengambilan sample secara acak dari populasi. Dalam penelitian ini
diperlukan setidaknya 20 orang sebagai sampel untuk pengujian. Yaitu

11 orang rekanan dan 9 orang PPK.
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d. Instrumen Pengujian

Dalam pengujian selalu diperlukan alat untuk menguji hal yang
dimaksud. Pada pengujian kali ini, penulis menggunakan kuisioner yang
nantinya akan di isi langsung oleh user selaku pengguna sistem
informasi ini.

Kuisioner yang digunakan untuk pengujian terdiri dari dua bagian
yaitu Kuisioner acceptance dan kuisioner perbandingan sistem.
Kuisioner acceptance dirancang dalam rangka mencocokan kebutuhan
proses bisnis oleh user. Sehingga dengan menggunakan kuisioner ini
nantinya akan diketahui apakah proses bisnis pada sistem sesuai dengan
apa yang user kehendaki.

Pada kuisioner Acceptance test digunakan terdapat 4 pilihan
jawaban untuk melakukan pengujian yakni:

a. Not tested, Jika fitur yang dimaksud belum ada dalam sistem

b. Acceptable, Jika fitur ada dalam sistem dan hasilnya sesuai dengan
pengujian data normal dalam pengujian Alpha

c. Partial Complete, Jika fitur ada dalam sistem dan hasilnya tidak
sesuai dengan pengujian data normal dalam pengujian Alpha

d. Failed, Jika fitur ada dalam sistem dan tidak berfungsi saat
pengujian

Adapun untuk pengujian perbandingan skala yang digunakan
adalah skala likert. Skala likert merupakan alat untuk mengumpulkan
data dengan cara “mengukur-menimbang” yang butir-butir

pertanyaannya memuat pilihan berjenjang (Tatang M. Amirin, 2011).
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Fungsi utama dari skala likert adalah untuk mengukur kesetujuan dan
ketidaksetujuan seseorang terhadap sesuatu objek, yang jenjangnya bisa
tersusun atas:

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Netral antara setuju dan tidak

d. Kurang setuju

e. Sama sekali tidak setuju.

Jumlah kuisioner ini dibagi sesuai dengan user yang menggunakan

sistem informasi, yaitu rekanan dan PPK. Untuk PPK bisa dilihat pada

tabel 4.13 dan untuk kuisioner rekanan bisa dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.13 Tabel kuisioner Acceptance untuk PPK

No Fitur Not Partial
. Acceptable complete Failure
1 | Login
2 | List pengadaan umum
3 | Pencarian  pengadaan  yang
sedang aktif
4 | List detail pengadaan sendiri
5 | Menambahkan informasi harga
6 | Verifikasi penawaran
7 | Detail verifikasi penawaran
8 | Detail penyedia penawar
9 | Detail 3 penawar terrendah
10 | Detail harga dan spesifikasi

perkiraan sendiri
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No Fitur Not Partial
Tested Acceptable complete Failure

11 | Menambahkan harga perkiraan

sendiri
12 | Pengaturan pajak sesuai dengan

pengadaan yang diadakan
13 | Profil user PPK

Tabel 4.14 Tabel kuisioner acceptance untuk Rekanan
No Fitur Not Partial
S Acceptable Nomplets Failure

1 | Login
2 | List pengadaan umum
3 | Pencarian  pengadaan  yang

sedang aktif
4 | Menambahkan penawaran
5 | Mengubah spesifikasi barang

sesuai dengan penawaran
6 | Melakukan upload surat

informasi harga
7 List penawaran pengadaan yang

sudah dilakukan
8 | Profil user Rekanan

Sedangkan untuk kuisioner perbandingan merupakan kuisioner

yang dibuat dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana perbandingan

sistem yang telah ada sebelumnya dengan sistem yang baru. Seperti

halnya kuisioner acceptance, kuisioner ini dibagi berdasarkan jenis user
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yaitu rekanan dan PPK. Kuisioner untuk PPK ada pada tabel 4.15 dan

kuisioner untuk rekanan ada pada tabel 4.16

Tabel 4.15 Tabel kuisioner perbandingan untuk PPK

No

Survey ltem

Sangat
setuju

Setuju

Netral

Tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

Apakah  Desain  dan
warna tampilan menarik?

Apakah ~ Font  vyang
digunakan dapat dilihat
dan dibaca?

Apakah dalam fungsi
“role” mempermudah
Anda ketika akan login
pada sistem

Apakah Anda terbantu
dengan  pemberitahuan
ketika Anda memasukan
data yang salah ketika
login?

Setujukah Anda dengan
adanya list pengadaan
umum untuk  melihat
pengadaan yang sedang
aktif?

Apakah anda terbantu
dengan adanya fitur
pencarian untuk
menemukan pengadaan
yang sedang aktif?

Apakah list pengadaan
sendiri mampu sebagai
rekam jejak dari
pengadaan yang telah
diadakan

Apakah adanya form
excel memudahkan Anda
dalam untuk
menambahkan spesifikasi
barang

Apakah form pada web
memudahkan Anda untuk
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No

Survey Item

Sangat
setuju

Setuju

Netral

Tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

mengisi  detail  dari
pengadaan

10

Dibanding dengan
melakukan  pengiriman
email, Apakah form
informasi  harga lebih
membantu Anda.

11

Apakah fitur verifikasi
memudahkan Anda
melakukan  pengecekan
dokumen penawaran

12

Apakah fitur verifikasi
sudah memiliki kesamaan
hasil dengan proses yang
dilakukan secara manual

13

Apakah  fitur  harga
perkiraan sendiri
memudahkan Anda
melakukan pembentukan
proses HPS

14

Apakah lewat fitur profil
Anda dapat mengetahui
detail dari pengguna
sistem?

Tabel 4.16 Tabel kuisioner perbandingan untuk rekanan

No

Survey Item

Sangat
setuju

Setuju

Netral

Tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

Apakah Desain dan
warna tampilan
menarik?

Apakah  Font yang
digunakan dapat dilihat
dan dibaca?

Apakah dalam fungsi
“role” mempermudah
Anda ketika akan login
pada sistem

Apakah Anda terbantu
dengan pemberitahuan

ketika Anda
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No

Survey Item

Sangat
setuju

Setuju

Netral

Tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

memasukan data yang
salah ketika login?

Setujukah Anda dengan
adanya list pengadaan
umum untuk melihat
pengadaan yang sedang
aktif?

Apakah anda terbantu
dengan adanya fitur
pencarian untuk
menemukan pengadaan
yang sedang aktif?

Apakah  Anda lebih
nyaman menggunakan
fitur penawaran
daripada mengirim
email secara manual
kepada ULP?

Setujukah Anda jika
spesifikasi tidak hanya
dilampirkan, tapi juga
diinputkan ketika
penawaran

Menurut Anda, Apakah
proses upload informasi
harga dalam bentuk file
terpisah diperlukan?

10

Apakah list penawaran
yang pernah dilakukan
memudahkan Anda
melakukan  pendataan
pengadaan?

11

Apakah lewat profil
rekanan Anda dapat
melihat data Anda
dengan mudah?

e. Hasil Pengujian

Pengujian kuisioner dilakukan pada user yang akan menggunakan

sistem informasi pengadaan langsung melalui penyedia. Sesuai dengan

penjelasan sebelumnya, untuk pengujian ini akan dilakukan pada 2 jenis
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user yaitu user dengan role rekanan dan user dengan role PPK.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan model koneksi intranet,
dimana ada komputer yang menjadi server dan computer lainnya
menjadi klien yang melakukan akses kepada server.

Untuk pengujian user PPK, terdapat 2 macam pengujian yaitu
dengan kuisioner untuk kesesuaian proses bisnis dan kuisioner
kemudahan sistem digunakan. Kuisioner kesesuaian proses bisnis bisa
dilihat pada tabel 4.17, sedangkan untuk kuisioner kemudahan sistem

bisa dilihat pada tabel 4.18

Tabel 4.17 Hasil pengujian Acceptance untuk PPK

Y[ FILT T?sct):: q Acceptable cgr%r;lzlte Failure
1 | Login 9 orang
2 | List pengadaan umum 9 orang
3 | Pencarian  pengadaan  yang
sedang aktif 9 orang
4 | List detail pengadaan sendiri 9 orang
5 | Menambahkan informasi harga 8orang | 1orang
6 | Verifikasi penawaran 9 orang
7 | Detail verifikasi penawaran 9 orang
8 | Detail penyedia penawar 9 orang
9 | Detail 3 penawar terrendah 9 orang
10 | Detail harga dan spesifikasi
perkiraan sendiri 9 orang
11 | Menambahkan harga perkiraan
sendiri 9 orang
12 | Pengaturan pajak sesuai dengan
pengadaan yang diadakan 9 orang
13 | Profil user PPK 9 orang




Tabel 4.18 Hasil pengujian Perbandingan untuk PPK
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. . Sangat
No | Fitur gang_at Setuju | Netral T'da.k Tidak
etuju Setuju )
setuju
1 | Apakah Desain dan warna | 3 4 2
tampilan menarik? orang | orang | orang
2 | Apakah Font yang digunakan | 3 5 1
dapat dilihat dan dibaca? orang | orang | orang
3 | Apakah dalam fungsi “role” 6 3
mempermudah Anda ketika
. . orang | orang
akan login pada sistem
4 | Apakah Anda terbantu dengan
pemberitahuan ketika Anda | 5 3 1
memasukan data yang salah | orang | orang | orang
ketika login?
5 | Setujukah  Anda  dengan
adanya list pengadaan umum | 4 3 1 1
untuk melihat pengadaan yang | orang | orang | orang | orang
sedang aktif?
6 | Apakah anda terbantu dengan
adanya fitur pencarian untuk | 3 4 2
menemukan pengadaan yang | orang | orang | orang
sedang aktif?
7 | Apakah list pengadaan sendiri
mampu sebagai rekam jejak | 1 4 3 1
dari pengadaan yang telah | orang | orang | orang | orang
diadakan
8 | Apakah adanya form excel
memudahkan Anda dalam | 1 4 2 2
untuk menambahkan | orang | orang | orang | orang
spesifikasi barang
9 | Apakah form pada web 3 4 2
memudahkan Anda untuk
mengisi detail dari pengadaan orang | orang | orang
10 | Dibanding dengan melakukan
pengiriman email, Apakah | 3 4 2
form informasi harga lebih | orang | orang | orang
membantu Anda.
11 | Apakah fitur  verifikasi
memudahkan Anda melakukan | 1 2 3 3
pengecekan dokumen | orang | orang | orang | orang
penawaran
12 | Apakah fitur verifikasi sudah
memiliki  kesamaan  hasil | 4 4 1
dengan proses yang dilakukan | orang | orang | orang

secara manual
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: . Sangat
No | Fitur Sangat Setuju | Netral T'da.k Tidak
Setuju Setuju .
setuju
13 | Apakah fitur harga perkiraan
sendiri memudahkan Anda | 2 3 3 1
melakukan pembentukan | orang | orang | orang | orang
proses HPS
14 | Apakah lewat fitur profil Anda
. . .| 3 3 2 1
dapat mengetahui detail dari
- orang | orang | orang | orang
pengguna sistem?

Dari user PPK yang menjadi sampel, diketahui bahwa terdapat 90%

yang menyatakan bahwa sistem ini sesuai dengan proses bisnis yang

biasanya dilakukan secara manual. Sedangkan untuk kemudahan sistem,

70% menyatakan bahwa sistem ini lebih mudah daripada proses

sebelumnya.

Seperti halnya user dengan role PPK, pengujian juga dilakukan

pada user dengan tipe rekanan. Pengujian sistem pada user rekanan

dilakukan dengan mode intranet. Yaitu ada computer yang menjadi

server dan computer lainnya melakukan akses kepada computer server

untuk melakukan menjalankan proses pada sistem.

Tabel 4.19 Hasil pengujian Acceptance untuk Rekanan

No Fitur Tgls?é q Acceptable cggglzlte Failure
1 | Login 11 orang
2 | List pengadaan umum 11 orang
3 | Pencarian  pengadaan  yang
sedang aktif 11 orang
4 | Menambahkan penawaran 11 orang
5 | Mengubah spesifikasi barang
sesuai dengan penawaran 11 orang
6 | Melakukan upload surat
informasi harga 11 orang
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No

Fitur

Not

Partial

Tested Acceptable complete Failure
7 | List penawaran pengadaan yang
sudah dilakukan 11 orang
8 | Profil user Rekanan 11 orang
Pada pengujian ini user rekanan melakukan dua bagian yaitu
kesesuaian dengan sistem dengan proses bisnis dan kemudahan sistem
untuk digunakan. Pada tabel 4.20 bisa ditemukan hasil uji dari
kesesuaian sistem, sedangkan pada tabel 4.21 merupakan hasil
pengujian untuk pengukuran kemudahan sistem digunakan.
Tabel 4.20 Hasil pengujian Perbandingan untuk Rekanan
No | Fitur Sangat . Tidak Sangat
Setui Setuju | Netral Setui Tlqu
ju etuju
setuju
1 | Apakah Desain dan warna 5 4 2
tampilan menarik? orang | orang | orang
2 | Apakah Font yang digunakan 1 4 B 1
dapat dilihat dan dibaca? orang | orang | orang | orang
3 | Apakah dalam fungsi “role” 1 " 5 4
mempermudah Anda Kketika orang | orang | orang | orang
akan login pada sistem
4 | Apakah Anda terbantu dengan
pemberitahuan ketika Anda 2 5 3 1
memasukan data yang salah | orang | orang | orang | orang
ketika login?
5 | Setujukah  Anda  dengan
adanya list pengadaan umum 2 6 3
untuk melihat pengadaan yang | orang | orang | orang
sedang aktif?
6 | Apakah anda terbantu dengan
adanya fitur pencarian untuk 3 6 2
menemukan pengadaan yang | orang | orang | orang
sedang aktif?
7 | Apakah Anda lebih nyaman
menggunakan fitur penawaran 2 3 4 2
daripada mengirim email | orang | orang | orang | orang
secara manual kepada ULP?
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. . Sangat
No | Fitur Sangat Setuju | Netral T'da.k Tidak
Setuju Setuju .
setuju
8 | Setujukah Anda jika
spesifikasi ~ tidak  hanya 2 4 3 2
dilampirkan, tapi juga | orang | orang | orang | orang
diinputkan ketika penawaran
9 | Menurut Anda, Apakah proses
upload informasi harga dalam 1 3 4 3
bentuk file terpisah | orang | orang | orang | orang
diperlukan?
10 | Apakah list penawaran yang
pernah dilakukan 2 2 ) 5
meptigeican A orang | orang | orang | orang
melakukan pendataan
pengadaan?
11 | Apakah lewat profil rekanan p 4 .
Anda dapat melihat data Anda orang | orang | orang

dengan mudah?

Berdasarkan dari kuisioner yang diisi oleh user, maka dapat

diketahui bahwa ada 90% setuju bahwa sistem ini sesuai dengan proses

bisnis manual yang biasanya digunakan. Sisanya 10% menyatakan

bahwa fitur yang ada pada sistem tidak bisa mewakili proses manual

seperti yang ada pada alur sebelum adanya sistem.

Untuk kemudahan sistem sesuai dengan hasil pengujian pada tabel

4.21 diketahui bahwa terdapat 60% responden merasa sistem ini mudah

dibandingkan aktifitas pengadaan yang sebelumnya masih dilakukan secara

manual.
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4.3.5 Kesimpulan Hasil Pengujian Beta

Berdasarkan pengujian beta yang dilakukan terhadap sistem
informasi pengadaan langsung melalui penyedia, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Seluruh sistem fitur yang ada dalam sistem, baik untuk penyedia
maupun untuk rekanan telah di ujicoba oleh 20 orang, 95% menyatakan
bahwa fitur tersebut dapat berjalan dengan baik serta memiliki hasil
yang sesuai dengan sistem manual. Sedangkan 5% sisanya, menyatakan
hasil masih belum sesuai.

2. Pada pengujian fitur informasi harga, dari 11 sampel yang melakukan
uji coba, 36% menyatakan fitur ini sangat setuju digunakan dibanding
sistem yang telah ada. 38% sisanya menyatakan setuju, 19%
menyatakan netral, 5% menyatakan tidak setuju digunakan.

3. Pada fitur penawaran terdapat 9 sampel yang melakukan pengujian
kemudahan penggunaan fitur, 30% menyatakan setuju jika fitur ini
diterapkan. Sedangkan 15% menyatakan sangat setuju, 33%
menyatakan netral, dan 21% menyatakan tidak setuju.

4. Pada fitur verifikasi informasi harga, terdapat 11 sampel yang
melakukan pengujian kemudahan penggunaan fitur. 27 % Menyatakan
sangat setuju jika fitur ini digunakan, sedangkan 33% setuju fitur ini
digunakan, 22% lainnya menyatakan netral dan 16% menyatakan tidak
setuju jika fitur ini digunakan

5. Pada fitur harga dan spesifikasi terdapat 11 sample yng melakukan

pengujian kemudahan fitur, 27% menyatakan bahwa sangat setuju jika
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sistem ini diterapkan. Sedangkan 33% menyatakan sistem ini setuju
digunakan, sisanya 27% menyatakan netral dan 11% menyatakan

bahwa tidak setuju sistem ini digunakan..
4.4 Integrasi Sistem Informasi dalam Pandangan Islam.

Dalam Islam segala hal telah diatur dengan baik, bahkan hal ini
dimulai dari kegiatan sehari-hari. Salah satu dari kegiatan yang
dilakukan manusia adalah transaksi mua‘amalah. Segala aktifitas dalam
kegiatan tersebut hendaknya diproses dengan transparan.

Dalam kegiatan pengaadaan pun hal ini harus dijalankan, sehingga
ketika prosesnya terpantau maka segala hal yang teradministrasi akan
menjadi lebih sempurna. Hal ini sesuai dengan Surat Albagoroh ayat
282 yang berbunyi:

Jully o8 2855 Ay 8 G ana Jal I o 0 196 1) 15T Gl @
55 gy Gall e o Jiadly ARGl ) Adle LS L O e B Y
5 b & Ay 5l iaia 3 s Al alle sl (8 (6 T e i Y5
Ja08 o) B35 ol (6 a8lla ) (e oingd 1330805 Jally 4305 Jlls
Y5 oAV IR 83 Lagad) st O 3 (s A5 58 (e o080 55
e Ldl 205 sl B 155 51 1 seia 5 088 G 10T 5 1580 L 13 Taglal
Ol 835 gt 20 8umls 8535 03 O ) 158655 YT 805 sl 25
B8 1l )5 Mgl Y o8 Jlimd Y Al 13) Aglals LR VT 2L &e
el oo n (K a5 i ATl 5 al ) 58805 & (3508

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajarkannya, meka hendaklah dia

menuliskan. Dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(mendiktekan hal yang ditulis), dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah
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Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika
yang berhutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mengimlakkan sendiri, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
laki-laki (di antara kamu). Jika tidak ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan di antara saksi-saksi yang kamu
ridhai, agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayar. Yang demikian itu lebih adil
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih mendekatkan
kamu kepada ketidakraguan. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya. Dan ambillah
saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi
dipersulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha mengetahui
segala sesuatu."



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisis, perancangan sistem, implementasi sistem hingga uji

coba terhadap Sistem Informasi Pengadaan Langsung Melalui Penyedia Di

Lingkungan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kegiatan pengadaan secara langsung yang sebelumnya dilakukan secara
manual, dapat dimudahkan dengan adanya sistem informasi pengadaan
langsung melalui penyedia.

Dari hasil pengujian kesesuaian proses bisnis pada sistem informasi
dengan proses bisnis manual dijalankan, 95% pengguna menyatakan
bahwa fitur dalam sistem informasi sesuai dengan proses bisnis manual
Selain kesesuaian dengan proses bisnis, sistem ini memudahkan user
melakukan proses pengadaan lewat beberapa fitur tambahan. 39%
menyatakan setuju fitur yang mempermudah ini diterapkan, sedangkan
33% menyatakan sangat setuju fitur ini diterapkan. 19% menyatakan netral

dan 7% menyatakan tidak setuju fitur ini diterapkan.

. Agile bisa menjadi salah satu framework untuk proses pembangunan

sistem informasi pengadaan langsung melalui penyedia. Fleksbilitas Agile
menjadikannya lebih mudah untuk mengatasi perubahan yang dihadapi
pada masa pengembangan sistem.

Sistem Informasi Pengadaan Langsung Melalui Penyedia Di Lingkungan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat dengan
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mudah dan cepat menyajikan informasi mengenai pengadaan langsung

melalui penyedia.
5.2 Saran

Dari analisa, perancangan sistem, pembuatan sistem hingga uji coba
terhadap Sistem Informasi Pengadaan Langsung Melalui Penyedia Di
Lingkungan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, ada
beberapa saran yang bisa dilaksanakan guna pengembangan sistem yang
lebih baik, diantaranya:

1. Untuk Penelitian selanjutnya dapat melakukan otomatisasi pada
beberapa proses pada sistem ini. Mengingat beberapa fitur masih
dilakukan secara manual oleh user.

2. Untuk sistem selanjutnya dapat diintegrasikan dengan sms gateway
agar penerimaan informasi menjadi lebih optimal.

3. Untuk pengembangan selanjutnya bisa dikembangkan juga sistem

informasi berbasis mobile.
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